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ABSTRAK

Khoimatul Hasanah, 2021 : Tafsir Ayat-ayat Nikah dalam Al-Qur an (Studi
Analisis Penafsiran Mufassir 4 zab Dan Mutazawwaj)

Kata Kunci : Nikah, mufassir, lajang.

Pernikahan adalah fitrah manusia, Islam menganjurkan untuk menikah,
karena menikah merupakan naluri kemanusiaan. Sedangkan melajang dipandang
sebagai hal yang kurang biasa dikalangan muslim, akan tetapi hal tersebut bukan
merupakan perkara asing terlebih di kalangan intelektual muslim. Di sana ada
banyak nama tokoh besar, yang lebih memilih berkarya sampai akhir hayat,
daripada menikah. Selain fokus bergelut dan mendedikasikan diri untuk ilmu
pengetahuan dan agama, ada beragam alasan yang menjadikan mereka enggan
untuk menikah, karena tidak selamanya melajang adalah pilihan buruk.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode tafsir tematik
untuk mengumpulkan ayat-ayat nikah dalam al-Qur'an dan metode tafsir
komparatif untuk mengkomparasikan pendapat para mufassir lajang dan mufassir
non lajang. Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah a) bagaimana
makna menikah dalam al- Qurian ? b) bagaimana penafsiran ayat-ayat nikah
dalam penafsiran mufassir a zab dan mutazawwaj? c) bagaimana pengaruh sikap
mufassir yang melajang terhadap penafsiran ? dengan tujuan penelitian : a) untuk
mengetahui makna menikah dalam al- Qur an, b) untuk mengetahui penafsiran
mufassir a’zab dan mutazawwaj dalam menafsirkan ayat-ayat nikah dalam
Qur'an, c¢) untuk mengetahui pengaruh sikap mufassir yang melajang terhadap
penafsiran.

Untuk  mengidentifikasi  permasalahan  tersebut, penelitian ini
menggunakan metode tafsir mauda’T (tematik) sekaligus mugqarin (perbandingan)
untuk mengkaji pemikiran mufassir dalam tafsirnya tentang ketentuan menikah
dikaji dari segi hukum dan alasannya, serta fakta lain mengenai argumentasi
mufassir yang melajang dalam memilih menikah atau melajang. Teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan pencarian terhadap karya tulis berupa
buku atau kitab yang berkaitan dengan biografi mufassir, buku-buku tentang
tokoh muslim lajang dan kitab tafsir.

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pernikahan merupakan sebuah
akad atau ikatan yang memperbolehkan hubungan intim. Didalam al-Qur’an,
menikah berarti terjalinnya hubungan suami istri secara sah. Mufassir a zab dan
mutazawwaj memandang menikah adalah sebuah anjuran yang utama dilihat dari
ayat-ayat nikah dalam al-Qur'an. Mufassir a’zab menilai bahwa menikah dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, sedangkan mufassir mutazawwaj lebih
mengedepankan anjuran menikah dalam al-Qur'an sebagai perintah untuk
melaksanakannya kecuali dalam beberapa kondisi yang dimunkinkan untuk tidak
menikah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ayat-ayat al-Qur'an sebagai petunjuk untuk menjadi rujukan dari
setiap hukum Islam tidak hanya memuat ajaran-ajaran agama dalam aspek
moral dan spiritual yang terbatas, tetapi al-Qur an juga memuat aspek-aspek
kehidupan dalam cangkupan yang luas.' al-Quran mengandung banyak
jawaban untuk berbagai persoalan. Hal tersebut menjadi dorongan serta faktor
utama dalam lahirnya mufassir terkemuka dengan kitab tafsir karyanya, yang
dengan jasa mereka kita bisa mengetahui isi kandungan dari al-Qur'an
tersebut, agar al-Qur an bukan menjadi teks yang hambar yang hanya berisi
tulisan tanpa tujuan.?

Dalam memahami al-Qur-an, tidak hanya melihat atau mengerti
terjemahannya saja, akan tetapi kita harus bisa mengungkap esensi dari al-
Quran tersebut, dan ilmu untuk memahami isi kandungan dari al-Qur'an
ialah tafsir. Tanpa tafsir, manusia tidak akan bisa menemukan makna
seungguhnya yang terkandung di dalam al-Qur'an.®> Corak penafsiran al-
Qur'an tidak terlepas dari perbedaan, kecenderungan, minat, motivasi
mufassir, perbedaan misi yang diemban dan ragam ilmu yang dikuasai,
perbedaan masa, lingkungan serta perbedaan situasi dan kondisi, dan

sebagainya. Semuanya menimbulkan berbagai corak penafsiran yang

! Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakarta:
Lembaga Penelitian dan Pengembangan UIN Syarif Hidayatullah, 2009), vii.

2 M.Quraish shihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Ummat,
(Bandung: Mizan, 1998), 3.

3 Rif*at syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, (Jakarta: Paramadina, 2002), xii.
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berkembang menjadi aliran yang bermacam-macam dengan metode-metode
yang berbeda-beda. Penafsir memandang bahwa semua ayat-ayat al-Qur an
adalah hidup dan dinamis, serta selalu memberikan inspirasi yang bermacam-
macam kepada hati yang beriman untuk bergerak dengan al-Qur an. Penafsir
tidak melihat al-Qur an sebagai juz-juz yang terpilah-pilah dan terpisahkan,
tapi al-Qur an dipandang sebagai satu kesatuan dalam tema yang universal.

Seperti halnya ketika memahami hidup melajang, didalam al-Qur an
tidak disebutkan secara langsung menggunakan pembahasan ayat tentang
lajang, akan tetapi hal tersebut dapat pahami melalui ayat-ayat yang
membahas tentang pernikahan di dalam al-Qur an. Allah swt. mengagungkan
manusia dengan menganugerahkan akal dan hati, dengannya manusia berbeda
dengan makhluk lainnya melalui aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh
manusia.® Pernikahan merupakan sunnatullah bagi alam semesta, seluruh
tumbuhan dan hewan melakukan perkawinan. Pernikahan adalah fitrah
manusia, Islam menganjurkan untuk menikah, karena menikah merupakan
naluri kemanusiaan. Sesungguhnya Islam menganjurkan pernikahan dan
memberikan motivasi melalui al-Qur an dan sunnah.’

Pernikahan yang terdiri dari seorang lelaki dan seorang perempuan,
masing-masingnya dipandang separuh dari hakikat yang satu. Masing-
masingya dianggap sebagai zawj (pasangan) bagi yang lain. Walaupun tetap
dipandang sebagai pribadi yang utuh, namun dengan perkawinan, masing-

masing mereka menjadi satu pribadi dengan dua sisi. Inilah sebabnya suami

* Kementerian Agama, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur'an dan Sains, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur an, 2012), 39.
® Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, (Jakarta: Belanoor, 2011), 35-37.



disebut sebagai zawjdan istri juga dikatakan zawj, yang memberi pengertian
bahwa yang seorang itu pasangan bagi yang lainnya; dan bahwa sebagai
pasangan haruslah mengimbangi pasanganya.®

Menikah memiliki posisi sangat penting dalam keberagamaan
seseorang. Bahkan ada pendapat yang mengatakan hal tersebut dibuktikan
jika ingin menjadi orang yang berhasil di mata Allah swt. separuh jalannya
dilakukan melalui pernikahan. Dengan menikah seseorang telah menggapai
separuh dari keberagamaannya. Karena pentingnya posisi pernikahan dalam
upaya menggapai kualitas keberagamaan seseorang, maka Allah swt.
memberi perintah kepada umat Islam agar memperhatikan dan
melakukannya. Pernikahan adalah jalan yang lurus dan mulia yang ditempuh
untuk dapat mengoptimalkan keislaman seorang umat.”

Islam sebagai agama yang fitrah, dalam arti tuntunannya selalu sejalan
dengan fitrah manusia. Islam menilai bahwa pernikahan adalah cara hidup
yang wajar.® Meski begitu, sebagian dari kita mungkin menemukan beberapa
orang yang menjalani kehidupannya dengan membujang. Allah swt. telah
menetapkan bahwa ikatan pernikahan sebagai sunnatullah yang dengannya
kehidupan di alam semesta menjadi semarak. Hal ini juga menjadi tanda-
tanda kebesaran Allah swt. bagi kaum yang berpikir, sebagaimana yang

tercantum dalam al-Qur an.

® Hasbi Asy-Shiddieqy, Al- Islam 2, Edisi ke 2 (Semarang: Pustaka Rezki Putra, 1987), 238.

" Rahmy Diana, Jurnal Psikologi: “Penundaan Pernikahan Perspektif Islam dan Psikologi”, Vol. I
no. 2, (2008), 164.

® M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur an, Cet. X (Jakarta: Lentera Hati, 2014), 55.



Pernikahan dalam Islam adalah tindakan yang sangat dianjurkan dan
didorong kuat oleh agama. Pernikahan juga merupakan hal natural yang ada
dalam diri manusia. Manusia berusaha menjadikan fitrah itu (pernikahan)
sebagai porsi penting dari kebutuhan pokok kehidupan, sebagai hal positif
penyempurna eksistensi diri manusia, menambah keluarga, menjaga
keturunan dan ras manusia, serta meramaikan alam. syariat telah
memerintahkan untuk menikah dengan memberikan penekanan untuk orang-
orang yang takut zina dan sulit menjaga diri.° Dalam al-Qur'an dikatakan
bahwa berkeluarga juga termasuk sunnah Rasul-rasul terdahulu sampai Rasul
terakhir Nabi Muhammad SAW. Di samping itu, Islam menganjurkan orang
berkeluarga karena banyaknya manfaat yang ada dalam sebuah keluarga.
Dengan berkeluarga orang dapat mempunyai anak, dan dari anak yang shaleh
diharapkan mendapat amal tambahan di samping amal jariyah yang lain,
karena doa anak yang soleh untuk orang tuanya akan selalu sampai walau
sudah di liang kubur.°

Sesuai ajaran Islam, menikah adalah sebuah sunnah yang berarti jika
ada seseorang yang memilih untuk hidup seorang diri bukanlah sesuatu yang
hukumnya haram. Namun, mereka yang memilih untuk menikah itu lebih
baik dan termasuk dalam golongan Nabi Muhammad SAW. Dapat dipastikan

hukum melajang selama dalam koridor bukan menolak disyariatkannya

% Abdul Fattah Abu Ghuddah, Para Ulama Jomblo, Terjm. Al-Ulama Al- ‘Uzzab Alladhina
A’tsarul ‘llma ‘Ala Zawaj (Yogyakarta: Penerbit Kalam, 2020), 15.

“Imam Al-Ghazali, Adabun Nikah, Alih Bahasa, Abu Asma Anshari, Etika Perkawinan
Membentuk Keluarga Bahagia (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1993), 6.



pernikahan, tidak diharamkan. Hal ini diperkuat dengan konsekuensi hukum
menikah yang juga bisa berubah sesuai kondisi.

Menjadi jomblo bukan merupakan perkara asing, terlebih di kalangan
intelektual muslim. Di sana ada banyak nama tokoh besar, yang lebih
memilih berkarya sampai akhir hayat, daripada menikah. Seperti halnya
Sayyid Qutb yang dikenal sebagai tokoh monumental dengan segenap
kontroversinya dan ia juga adalah seorang mujahid, pikiran-pikirannya yang
kritis dan tajam sudah tersebar dalam berbagai karya yang besar.'* Mufassir
lain seperti al-Tabari yang memilih hidup secara zuhud, tak terpengaruh
dengan kenikmatan dunia, keduanya merupakan mufassir yang melewatkan
pasangan dalam hidupnya. Mereka mimilih berkarya sampai akhir hayatnya.
Walaupun demikian, mereka tidak melewatkan penafsiran ayat-ayat yang
membahas tentang nikah didalam kitab tafsirnya.

Selain itu, ada juga orang yang tidak menikah karena lemah psikisnya
atau karena sakit sehingga tidak dapat menunaikan kewajiban biologisnya
atau karena sebab lain yang memaksanya menghindari menikah, seperti
halnya, karena keengganannya dengan segala atribut perkawinan, seperti
prosedur pernikahan, tanggungan terhadap isteri dan anak, hak dan kewajiban
suami isteri, aturan monogami, prosedur poligami, prosedur perceraian,
prosedur rujuk, dan alasan-alasan negatif lain tentang hidup berumah

tangga.'?

11 K. Salim Bahnasawi, Butir-butir Pemikirannya Sayyid Qutbh Menuju Pembaruan Gerakan
Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 1.
12 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Alih Bahasa, Moh. Thalib (Bandung : al-Ma’arif 1997), 27-28.



Jomblo adalah istilah popular untuk mereka yang belum menikah atau
melajang dalam hidupnya. Tidak selamanya melajang adalah pilihan ‘buruk’,
ada banyak ulama yang memilih untuk melajang hingga akhir hayat. Selain
fokus bergelut dan mendedikasikan diri untuk ilmu pengetahuan dan agama,
ada beragam alasan yang menjadikan mereka enggan untuk menikah. Bukan
hanya sekedar “menikah adalah sunnah”. Lebih dari itu, para ulama memiliki
segudang pemikiran dan karya yang cemerlang dalam perjalanan kehidupan
mereka.

Para mufassir itu memandang pernikahan terlepas dari kebaikan dan
keutamaannya sebagai sebab yang sangat menyibukkan untuk meraih tujuan
mulia dan luhur mereka juga menganggap pernikahan sebagai pembatas yang
menghalangi untuk memperoleh ilmu lebih tinggi maka mereka
mengutamakan kebaikan yang lebih universal ketimbang untuk diri mereka
pribadi. Mereka memilih untuk diri mereka sendiri dengan kecerdasan mata
hati diantara kebolehan menikah dan menuntut ilmu keutamaan ilmu bagi
mereka lebih unggul ketimbang kebaikan menikah mereka memprioritaskan
perintah satu dari perintah lainnya mereka tidak mengajak siapapun untuk
mengikuti perjalanan hidup mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk membahas bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang nikah yang ada
didalam al-Qur an serta argumentasi para mufassir a ’zab dalam melegitimasi

alasan hidupnya untuk melajang.



B. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang diatas, maka dapat ditemukan beberapa
rumusan masalah :

1. Bagaimana makna menikah dalam al-Qur an ?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat nikah dalam penafsiran mufassir lajang
dan non lajang?

3. Bagaimana pengaruh sikap mufassir yang melajang terhadap penafsiran ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui makna menikah dalam al-Qur an.

2. Untuk mengetahui perbedaan penafsiran mufassir yang melajang dan
mufassir yang telah menikah dalam menafsirkan ayat-ayat nikah dalam al-
Quran.

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap mufassir yang melajang terhadap
penafsiran.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam, dan
memperluas keilmuan yang terkait dengan tafsir. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi tambahan dan

perbandingan bagi penelitian selanjutnya terutama bagi peneliti tafsir.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dalam tata cara penulisan karya ilmiah
dan juga beberapa hal yang berkaitan dengan pemahaman penafsiran
ayat-ayat nikah untuk mengutamakan menikah atau memilih
melajang.
b. Bagi Masyarakat
Beberapa tahun belakangan, gerakan nikah muda di Indonesia
semakin marak. Di tengah hal seperti itu, penelitian ini mengimbangi
pandangan negatif terhadap para jomblo. Bahwa, memilih melajang
seumur hidup pun, tidak melulu sebuah hal negatif bahkan
sebaliknya, melajang seumur hidup bisa menjadi hal yang bersifat
positif.
c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
Menjadi referensi dan pertimbangan untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat menjadi Kontribusi
baru yang positif di IAIN Jember khususnya kepada Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora, dan menambah koleksi keilmuan
khususnya di ranah tafsir.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting di

dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahan terhadap



makna istilah sebagaimana yang di maksud oleh peneliti.** Maka peneliti

merasa perlu untuk menyertakan beberapa definisi dari beberapa istilah pada

penelitian ini, diantaranya :

1. A’zab

A’zab (<2¢1) berasal dari kata <3¢ yang berarrti membujang atau
tidak menikah. Lajang menurut arti secara harfiah secara umum dalam
bahasa Indonesia adalah seseorang yang belum memiliki status hubungan
atau belum pernah menikah. Lajang tidak mengenal gender yang juga
menjadi istilah (tidak mengenal gender) yang dibahas didalam penelitian
ini, walaupun mufassir yang dibahas adalah laki-laki, sehingga secara
umum kata "masih lajang" dapat juga digunakan sebagai pengganti kata
"masih jejaka (bujang)" ataupun "masih gadis (perawan)".'* Istilah yang
lain untuk ini adalah wadat dan selibat atau lebih popular dengan sebutan
jomblo yang diartikan sebagia gadis tua.’Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia cara penulisan yang tepat dan baku adalah jomlo, sedangkan
jomblo adalah bentuk tidak baku. Dalam bahasa Indonesia, istilah bujang
juga dapat merujuk pada anak perempuan atau gadis yang perawan dan
juga dapat merujuk pada janda.
Mufassir a zab yang akan dibahas didalam penelitian ini antara lain

. Ibnu Jarir al-Tabari penulis tafsir al-TabarT dan Sayyid Qutb dengan

kitab tafsir karyanya tafsir F1 Zilali al-Qur’an.

3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 101.
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Lajang, diakses pada 03 November 2020 pukul 09.46 WIB.
15 https://kbbi.web.id/jomlo.html, diakses pada 03 November 2020 pukul 09.46 WIB.
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2. Mutazawwaj
Mutazawwij (z3.5%) berasal dari kata z 5. yang berarti suami. z 55
menikah atau menikahi, sehingga mufassir mutazawwaj adalah mufassir
yang telah menikah. Mufassir mutazawwaj yang akan dibahas didalam
penelitian ini antara lain : Wahbah Zuhaili penulis Tafsir al-Munir dan
Imam al-Qurtubi dengan Kitab tafsir karyanya Tafsir al-Qurtubi.
3. Mufassir
Mufassir adalah orang yang menerangkan makna (maksud) ayat
Alquran; ahli tafsir (terutama penafsiran).’® Mufassir adalah orang yang
memiliki kapabilitas sempurna yang denganya ia mengetahui maksud
Allah dalam al-Quran sesuai dengan kemampuanya. la melatih dirinya
diatas manhaj para mufassir dengan mengetahui banyak pendapat
mengenai tafsir kitabullah. Selain itu, ia menerapkan tafsir tersebut baik
dengan mengajarkanya atau menuliskanya.*’
F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara bertindak agar kegiatan penelitian bisa
dilaksanakan secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang
maksimal, karena setiap penulisan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya
suatu metode yang sesuai dengan masalah yang dibahas.’® Adapun

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

16 https://kbbi.web.id/mufasir.html, diakses pada 03 November 2020 pukul 09.46 WIB.

7 Tengku Muhammad hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu al-Qur'an (Semarang: PT Pustaka Rizqi
Putra, t.th), 199.

'8 Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif sebuah
bentuk penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiyah, perspektif ke
dalam dan interpreatif. Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang
muncul dari diri penulis terkait persoalan tentang permasalahan yang
sedang diteliti. Perspektif kedalam adalah sebuah kaidah dalam
menemukan  kesimpulan khusus yang semula didapatkan dari
pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah penterjemahan atau
penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan maksud dari
suatu kalimat, ayat atau pernyataan.'® penelitian ini menggunakan metode
studi kasus vyaitu penelitian biografi dan pemikiran mufassir serta
mengkaji buku-buku yang menunjang atau studi kepustakaan (library
research). Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan psikologis.

Adapun jenis penelitian ini adalah library research (penelitian
kepustakaan) yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah  bahan penelitian, yaitu dengan mengumpulkan teori,
pendapat para ahli dan karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya
dengan pembahasan dengan penelitian ini. Maka teknik pengumpulan

data pada penelitian ini adalah metode dokumentasai, dengan

9 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 2
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memperoleh data dari benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
dokumen, peraturan, catatan harian dan sebagainya.”
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, dilakukan pengumpulan
data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pengumpulan data
dibedakan dengan dua sumber yaitu data primer dan data sekunder.?
Dalam menganalisis data yang terkumpul peneliti menggunakan teknik
data berupa dokumentasi dan pencarian terhadap karya tulis berupa buku
atau kitab yang berkaitan dengan biografi mufassir, buku-buku tentang
tokoh muslim lajang dan kitab tafsir. Dengan teknik dokumentasi ini,
peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai
narasumber, tetapi memperoleh informasi dari macam-macam sumber
tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk tulisan.

Dalam penelitian ini, ditempuh dengan melalui “library reseach”
dengan mengkaji literatur-literatur dan mencatat bahan-bahan yang
diperlukan seperti mengenai pemikiran mufassir dalam tafsirnya tentang
ketentuan menikah dikaji dari segi hukum dan alasannya, serta fakta lain
mengenai argumentasi mufassir yang melajang dalam memilih menikah
atau melajang dalam penelitian ini. Setelah tahap tersebut kemudian data
yang telah terkumpul akan dianalisis sehingga menjadi kesimpulan tentang
bagaimana sikap melajang para mufassir, menafsirkan ayat-ayat tentang

nikah dalam kitab tafsir karyanya serta perbedaan penafsiran mufassir

% Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah (t.t: Alpha, 1997), 66.
2 Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Proposal, Skripsi, dan Tesis) : Dan
Mempersiapkan diri menjadi penulisa artikel ilmiah (Jakarta : Prenada Media Group. 2009), 17.
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lajang dan non lajang. Pengumpulan data terkait penelitian ini penulis
membagi sumber data yang digunakan menjadi dua yaitu sumber data
primer dan skunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah objek yang menjadi pokok
pembahasan sumber yang berasal dari tulisan buku-buku yang
berkaitan langsung dengan penelitian ini yaitu beberapa kitab tafsir
dan buku tentang jomblo serta buku-buku lain yang dapat mendukung
tema ini. Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an dan kitab-

Kitab tafsir, antara lain:

1) Tafsir al-Tabari (Jami’ al-Bayan fi Ta'wili ayi al-Qur'an) Karya
Ibnu Jarir al-Tabari (Aba Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Katsir bin Ghalib al-Amali al-Tabar1)

Al-Tabari dalam tafsirnya sangat dominan menggunakan
beberapa riwayat, baik dari hadis Nabi, pendapat sahabat, ataupun
tabi’in, kemudian dipilih pendapat yang kuat sesuai dengan yang
dikehendakinya. Tafsir al-Tabari adalah perpaduan antara bi al-
Ma'tsir dan bi al-Ra’yi. Namun demikian, beliau dikenal sangat
zahid (tidak terpengaruh oleh kenikmatan duniawi). la hidup
membujang sepanjang usianya. Oleh karena itu tafsir ini menjadi
salah satu rujukan utama karena ditulis oleh salah satu dari ketiga

mufassir lajang yang akan dibahas didalam peneitian ini.
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2) Tafsir F1 Zilali al-Qur'an Karya Sayyid Qutb (Sayyid Qutb Ibrahim
Husayn Asy-Syadzil1)

Mufassir lain yang memilih untuk tidak menikah adalah
Sayyid Qutb, penulis kitab tafsir Fi Zilali al-Qur'an yang dapat
digolongkan kedalam tafsir bercorak al-Adabi al-Ijtima’1 (sastra,
budaya, dan kemasyarakatan). Sayyid Qutb adalah mufassir yang
menghabiskan sebagian besar hidupnya ditengah-tengah para
politikus berpengaruh, kaum intelektual, penyair dan figur
sastrawan, baik yang seumuran ataupun gernerasi setelahnya. Tafsir
Fi Zilali al-Qur'an menjadi yang ketiga dari rujukan utama
penelitian ini, karena ditulis oleh Sayyid Qutb sebagai salah satu dari
tiga mufassir yang memilih melajang dalam hidupnya.

Kedua kitab tafsir ini akan menjadi rujukan utama dalam
penelitian ini, untuk mengetahui tafsir ayat-ayat nikah perspektif
mufassir lajang dan adakah pengaruh sikap melajang para mufassir
tersebut terhadap kitab tafsir karyanya.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah buku-buku kepustakaan yang
erat kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain:
1) Kitab tafsir karya mufassir non lajang :
a) Tafsir al-Munir (Al-Tafstr al-Munir f1 al-°Aqidah wa al-Shari’ah
wa al-Manhaj) Karya Wahbah Zuhaili (Wahbah Mustafa al-

Zuhaili). Mufassir Suriah sebagai ahli figih dan filsafat, menjadi



2)

3)
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mufassir kontemporer yang membanggakan mufassir klasik
pendahulunya, beliau juga memiliki karya Al-Figh al-Islamiy
wa "Adillatuhu yang juga membahas kelanjutan hukum nikah
didalamnya.

b) Tafsir al-Qurtubi (Al-Jami’ li ahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin
lima Tadamannahu min al-Sunnah wa ayi al-Furgan) Karya
Imam al-Qurtubi (Muhammad bin Ahmad al-"Ansari al-
Qurtubi). Mufassir yang berasal dari Spanyol bermadzhab
Maliki yang beraliran Sunni ini, memiliki pendapat yang cukup
berbeda dengan mufassir lain yang dibahas dalam penelitian ini.

Memilih Jomblo (Kisah Para Intelektual Muslim yang Berkarya

Sampai Akhir Hayat) Karya KH. Husein Muhammad. Buku ini

membahas tentang para intelektual muslim yang berkarya sampai

akhir hayat. Membahas alasan mereka menjomblo dan
mewacanakan pandangan hukum pernikahan yang mempunyai
perbedaan sudut pandang. Ketiga mufassir yang dibahas dalam
penelitian ini  juga disinggung dalam buku KH. Husein

Muhammad.

Para Ulama Jomblo (Kisah Cendekiawan Muslim yang Memilih

Membujang) terjemahan kitab Al-‘Ulama’ al-‘Uzzab alladhina

Atharti al-‘Ilma ‘ala al-Zawaj (Ulama yang Tidak Menikah, yang

Memilih mendedikasikan hidupnya untuk pengetahuan daripada

menikah) Karya ‘Abdul Fattah ‘Abt Ghuddah. Buku ini
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memaparkan alasan mengapa para ulama (yang dibahas didalam
buku ini) memilih meninggalkan salah satu nikmat fitrah sebagai
manusia yaitu menikah, dan memilih hidup melajang hingga akhir
hayatnya. Dalam buku ini membahas mufassir yang melajang
dalam hidupnya dan berkaitan erat dengan penelitian ini.

Sumber data skunder juga diambil dari buku biografi dan
pendapat beberapa tokoh intelektual muslim serta isu-isu berita
ataupun artikel yang dapat dikumpulkan untuk berkontribusi dalam
penelitian ini.

3. Analisis Data

Tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkas data dalam
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan
antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.?* Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan
menggunakan metode tafsir maudhu’i dimana secara umum terbagi
menjadi dua, yaitu : Pertama, membahas satu surat al-Qur'an secara
menyeluruh, memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umum
dan khususnya secara garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang
satu dengan yang lain, atau antara satu pokok masalah dengan pokok
masalah yang lain. Dengan metode ini surat tersebut tampak dalam
bentuknya yang utuh, teratur, betul-betul cermat, teliti, dan sempurna.

Metode tafsir maudii’t seperti ini juga bisa disebut sebagai tematik plural

%2 Moh. Karisman, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 120.
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(al- Maudu’t al-Jami’), karena tema-tema yang dibahas lebih dari satu.
Kedua, tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang
memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan. Bentuk yang satu ini cukup laris digunakan dan
istilah mauda’1 identik dengan bentuk seperti ini. Maka dari itu, penulis
akan mengarahkan penelitian ini pada bentuk yang kedua. Metode ini juga
bisa dinamakan metode tematik singular atau tunggal (al- Mauda’1 al-
ahadi) karena melihat tema yang dibahas hanya satu.

Selain menggunakan metode tafsir maudhu’i penulis menggunakan
metode analisis komparatif atau mugarin (perbandingan) yang dilakukan
dengan menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran mufassir lajang
dan mufassir non lajang.

4. Tahapan-Tahapan Penelitian

Penelitian ini  merupakan bentuk penelitian tafsir mauda’l
(tematik), sekaligus penelitian tafsir muqarin (komparatif). Oleh karena itu
penulis memiliki susunan langkah-langkah penelitian untuk memudahkan
pembahasan ayat-ayat yang menjadi pokok pembahasan. Adapun langkah-
langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 1.1
Langkah-langkah Penelitian

Langkah Menetepkan masalah atau tema yang akan diteliti, yakni tafsir ayat-
pertama ayat nikah dalam al-Qur an.

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini penulis membahas beberapa ayat yang
menjadi pembahasan utama mengenai anjuran menikah.

Langkah
kedua

Langkah Menyusun runtutan ayat sesuai dengan kronologi masa turunnya,
ketiga disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
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(asbab al-nuzal) jika ada.

Langkah Menemukan kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam suratnya
keempat masing-masing.

Menemukan perbedaan yang terkandung dalam ayat yang memiliki
Langkah . - . . 4
keli redaksi yang mirip, baik perbedaan mengenai konotasi ayat maupun
elima

penggunaan kata dalam ayat.
Lanakah Menghimpun tafsir ayat-ayat yang dibahas dengan pemikiran
keer?am mufassir yang telah ditentukan, yakni perspektif mufassir lajang dan

non lajang.

Membandingkan arah dan kecenderungan masing-masing penafsir,
Langkah . . . i . .

? sehingga dapat terlihat perbedaan dari masing-masing mufassir

ketujuh .

dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Langkah Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
kedelapan | pokok pembahasan.
Langkah Membandingkan dan menganalisis pertentangan dalam ayat al-
kesembilan | Qur an dengan hadits yang terlihat bertentangan.
Langkah Menarik kesimpulaan.
kesepuluh

G. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada pedoman penulisan karya tulis ilmiah, agar pembahasan

penelitian tersaji dengan sistematis demi memudahkan runtutnya pembahasan

dalam penelitian. Kajian dalam pembahasan ini akan dibagi dalam tiga bagian

umum, Yyaitu pendahuluan, isi, dan penutup dengan sistematika sebagali

berikut:

Tabel 1.2
Sistematika Pembahasan

Pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai a) latar belakang
masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) manfaat

peE[Z?na penelitian, e) definisi istilah, f) metode penelitian dan g) sistematika
pembahasan. Fungsi Bab ini adalah untuk mengetahui gambaran umum
dari sikripsi ini.
Berisi tentang kajian kepustakaan, dalam bab ini mencakup a) penelitian
Bab terdahu_lu,_b_) kerangka te_ori yang erat kaitannya dengan mfisalah yang
kedua akan diteliti. Fungsi dari bab ini adalah untuk mengetahui hasil-hasil
penelitian yang pernah ada di dalam tema yang sama, serta
membicarakan kajian teori yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.
Bab Merupakan pembahasan yang berisi tentang a) profil mufassir lajang,
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ketiga | terdiri dari data para mufassir lajang yang menjadi pembahasan pada
penelitian ini. Serta menguraikan beberapa penjelasan terkait kitab tafsir
yang ditulis oleh mufassir tersebut. b) makna menikah dalam al-Qur an,
c) tafsir ayat-ayat nikah perspektif mufassir a zab dan mutazawwaj, d)
nikah menurut mufassir lajang, €) pengaruh sikap mufassir yang
melajang terhadap penafsiran.

Bab Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas
rumusan masalah sebelumnya dan saran atau rekomendasi bagi peneliti

keempat selanjutnya.




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini memaparkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait

penelitian yang hendak dilakukan peneliti untuk menentukan sejauh mana

tingkat orisinalitas penelitian yang hendak dilakukan.?

1. Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir oleh Puput Lestari mahasiswa Pasca

Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta yang berjudul Tafsir Ulama
Jomblo Terhadap Ayat Pernikahan, jurnal tersebut membahas salah satu
mufassir lajang yakni Zamakhsyari, dan penafsiran beliau dalam kitab tafsir
al-Kasysyaf dalam menafsirkan ayat-ayat pernikahan dalam al-Qur*an.?
Buku Memilih Jomblo karya KH. Husein Muhammad. Buku ini membahas
tentang para intelktual muslim yang berkarya sampai akhir hayat. Dalam
buku ini, Husein Muhammad mengangkat 21 tokoh ulama yang terkemuka
di dunia beserta alasan mereka menjomblo dan mewacanakan pandangan
hukum pernikahan dari mdzhab-madzhab yang mempunyai perbedaan
sudut pandang. Husein dalam buku ini juga mengulas tentang hukum
menikah dan juga membahas tentang mana yang lebih utama, menikah atau
beribadah.?®

. Skripsi yang berjudul Hidup Membujang Menurut Perspektif Hukum Islam

oleh Abdul Hafiz, mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi

2 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya ilmiah, 45.

2 Puput Lestari, “Tafsir Ulama Jomblo Terhadap Ayat Pernikahan” Vol. 12 No. 01 2018.
Journal.stainkudus.ac.id/index.php/Hermeunetik

% Husein Muhammad, Meilih Jomblo, (Yogyakarta: Zora Book, 2015)

20
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Ahwal Al-Syakhsiyyah Konsentrasi Peradilan Agama Tahun 2004. Judul
ini hanya memfokuskan mengenai pandangan hukum Islam tentang hidup
membujang beserta alasan-alasannya, yaitu yang dikaji dari buku-buku
fikih munakahat kontemporer.?®

. Skripsi Tinjauan Hukum Islam Tentang Hidup Membujang Karena
Keterbatasan Ekonomi oleh Fitria Stephani Tahir, tahun 2010 Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. mahasiswa Fakultas Syariah dan
Hukum Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyyah. Skripsi ini membahas tidak
hanya meneliti tentang hukum seseorang hidup membujang karena
keterbatasan ekonomi, tetapi juga memaparkan kendala-kendala dalam
pernikahan yang menyebabkan seseorang hidup membujang, serta dampak-
dampak yang ditimbulkan akibat hidup membujang yang dikaji dari
beberapa kitab fikih klasik, Kitab-kitab hadits kenamaan dan buku-buku

figih kontemporer.?’

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN
= Membahas tentang = Dengan menggunakan buku-
ayat-ayat pernikahan buku biografi mufassir,
P . dalam penafsiran penelitian ini tidak hanya
uput Lestari - \
mufassir yang fokus terhadap mufassir yang
melajang melajang, akan tetapi

membandingkan dengan

mufassir yang sudah
menikah

Husein
Muhammad =

Membahas  biografi

= Dalam penelitian ini
Zamakhsyari dan tafsir al-

%6 Abdul Hafiz, “Hidup Membujang Menurut Perspektif Hukum Islam Abdul Hafiz” (Skripsi, UIN

Syarif Hidayatullah, 2004)

%" Fitria Stephani Tahir, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Hidup Membujang Karena Keterbatasan
Ekonomi” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2010)
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tokoh lajang
alasannya

dan

Kasysyaf tidak dibahas
karena Zamakhsyari
akhirnya menikah®

Salah satu fokus penelitian
ini adalah kitab tafsir karya
mufassir yang melajang dan
buku-buku terkait alasan
mufassir melajang

Abdul Hafiz

= Mengulas tentang
hukum melajang
dalam al-Qur’an

Fitria Stephani
Tahir

Penelitian sebelumnya hanya
meneliti  tentang  hukum
seseorang hidup membujang
karena keterbatasan
ekonomi, sedangkan dalam
penelitian ini meneliti
tentang pengaruh penafsiran
mufassir yang melajang
terhadap ayat-ayat nikah
dalam al-Qur an
Membandingkan  pendapat
antara tokoh selain mufassir
untuk  wawasan  dalam
mengulas makna menikah
dan hukumnya

B. Kerangka Teori

1. Teori Motivasi (Teori Hierarki Kebutuhan)

Teori motivasi Abraham Maslow yang dikenal dengan Teori Hierarki

Kebutuhan, dimana manusia memiliki lima jenjang kebutuhan pokok

dalam hidupnya, dimulai dari kebutuhan biologis dasar sampai motif

psikologis yang lebih kompleks yang akan dianggap penting setelah

kebutuan dasar terpenuhi :

a. Kebutuhan fisiologis : seperti halnya rasa lapar, haus, perlindungan

(pakaian dan perumahan), seks dan kebutuhan jasmani lain.
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b. Kebutuhan rasa aman : keselamatan dan perlindungan terhadap
kerugian fisik dan emosional.

c. Kebutuhan sosial : mencakup kasih sayang, rasa dimiliki, diterima baik
dan persahabatan.

d. Kebutuhan akan penghargaan : mencakup faktor rasa hormat internal
seperti harga diri, otonomi dan prestasi dan faktor homat eksternal
misalnya status, pengakuan dan perhatian.

e. Kebutuhan aktualisasi diri : dorongan untuk menjadi apa yang ia
mampu, mencakup pertumbuhan, mencapai potensialnya dan
pemenuhan diri.

2. Metode dan Corak Penafsiran

Terdapat tiga bentuk penafsiran, yaitu : tafsir bi al-Ma'tsar (riwayat),
tafsir bi al-Ra’yi (pemikiran, pendapat dan ijtihad), dan tafsir isy’ari (sufi).
Dalam tiga tafsir berbeda yang akan dibahas, memiliki perbedaan terkait
bentuk, metode dan corak penafsiran yang digunakan.

Metode tafsir yaitu suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan
Allah dalam ayat-ayat al-Qur'an. Dengan kata lain, metode tafsir
merupakan kaidah atau kerangka yang digunakan dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur'an.? Metode tafsir adalah cara yang ditempuh penafsir dalam
menafsirkan al-Qur'an berdasarkan aturan dan tatanan yang konsisten dari

awal hingga akhir. Metode tafsir dibagi menjadi 4, yaitu : tahlili (analisis),

9 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur an (Jakarta:Pustaka Pelajar, 1988), 1-2.
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ijmali (global), mugarin (komparatif) dan mauda’1 (tematik). Penelitian ini

menggunakan dua metode tafsir, yakni :

a. Metode Tafsir Mauda’1

Tafsir berdasarkan tema, yaitu dengan memilih satu tema dalam

al-Qur'an dan kemudian menghimpun seluruh ayat al-Qur'an yang
memiliki tujuan dan tema yang sama. Kemudian ditafsirkan untuk
menjelaskan makna tema tersebut. Metode ini adalah metode tafsir
yang berusaha mencari jawaban al-Qur an dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai tujuan yang sama dalam
membahas topik atau judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan
masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian
memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan,
keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat yang
lain kemudian mengambil hukum-hukum darinya.*

b. Metode Tafsir Mugarin

Tafsir al-Mugarin adalah penafsiran sekolompok ayat al-Qur an

yang berbicara dalam suatu masalah dengan cara membandingkan
antara ayat dengan ayat atau antara ayat dengan hadis baik dari segi isi
maupun redaksi atau antara pendapat-pendapat para ulama tafsir
dengan menonjolkan perbedaan tertentu dari obyek yang
dibandingkan. Jadi yang dimaksud dengan metode komporatif ialah: a)

membandingkan teks ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki persamaan

%0 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, (Bandung: Mizan, 2007), 111.
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atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki
redaksi yang berbeda bagi suatu kasus yang sama, b) membandingkan
ayat al-Qur'an dengan hadits yang terlihat bertentangan, dan c)
membandingkan berbagai pendapat mufassir dalam menafsirkan al-
Quran.*

Tafsir al-Qur'an dengan menggunakan metode ini mempunyai
cakupan yang teramat luas. Ruang lingkup kajian dari masing-masing
aspek itu berbeda-beda. Ada yang berhubungan dengan kajian redaksi
dan kaitannya dengan konotasi kata atau kalimat yang dikandungnya.
Dalam metode ini khususnya yang membandingkan antara ayat dengan
ayat (juga ayat dengan hadits), biasanya mufassirnya menejelaskan
hal-hal yang berkaitan denagan perbedaan kandungan yang dimaksud
oleh masing-masing ayat atau perbedaan kasus masalah itu sendiri.*

Corak penafsiran al-Qur an yang dimaksud adalah nuansa khusus
atau sifat khusus yang memberikan warna tersendiri pada tafsir.*
Corak tafsir adalah ragam, jenis dan kekhasan suatu tafsir. Dalam
pengertian yang lebih luas adalah nuansa atau sifat khusus yang
mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan salah satu bentuk ekspresi
intelektual seseorang mufassir, ketika menjelaskan maksud dari ayat
dalam al-Qur an. Setiap mufassir menulis sebuah kitab tafsir yang
menggunakan banyak corak dalam hasil karyanya, namun tetap saja

ada corak yang dominan dari kitab tafsirnya, karena penggolongan

3! Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur an, 60.
%2 Nasruddin Baidan, 65.
%3 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2011), 199.
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suatu tafsir pada suatu corak tertentu bukan berarti hanya memiliki satu
ciri khas saja, sehingga corak yang dominan inilah yang menjadi dasar
penggolongan tafsir tersebut. Corak penafsiran dibedakan menjadi :
tasawwuf (sufi), falsafi (filsafat dan teologi), figh (hukum), lughawi
(sastra bahasa), ilm1 (ilmiah / ilmu pengetahuan), al-Adabi al-Ijtima’1
(sastra budaya kemasyarakatan).

Jami’ al-Bayan fi Ta'wili ayi al-Qur'an karya lbnu Jarir al-
Tabari yang dikenal dengan tafsir al-Tabari, tafsir Fi Zilali al-Qur'an
karya Sayyid Qutb, al-Tafsir al-Munir fT al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa
al-Manhaj) karya Wahbah Zuhaili, dan Al-Jami’ li ahkam al-Qur'an
wa al-Mubayyin lima Tadamannahu min al-Sunnah wa ayi al-Furgan
karya Imam al-Qurtubi memiliki metode dan corak penafsiran yang
beragam, sehingga penelitian ini akan memiliki tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat tentang nikah sesuai dengan kitab tafsir karya

para mufassir lajang dan non lajang.



BAB Il

TAFSIR AYAT-AYAT NIKAH DALAM AL-QUR'AN
(Studi Analisis Penafsiran Mufassir 4’zab Dan Mutazawwaj)

A. PROFIL MUFASSIR

1.

Ibnu Jarir al-Tabari

Abi Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib®*
al-Amult® al-Tabari atau lebih dikenal lbnu Jarir al-Tabari, lahir dikota
Amul (kota terbesar di Tabarstan). Mayoritas sejarawan mengatakan
bahwa al-Tabari dilahirkan pada tahun 224 H (839-840 M) dan sebagian
yang lain mengatakan bahwa ia dilahirkan pada tahun 225 H.* Al-Tabari
dikenal sangat sibuk dengan ilmu pengetahuan.®” Seorang mufassir yang
banyak meriwayatkan hadits, luas pengetahuannya dalam bidang
penukilan, penarjihan riwayat-riwayat, sejarah tokoh dan umat masa lalu.*®

Al-Tabari hidup, tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga
yang memberikan cukup perhatian terhadap masalah pendidikan terutama
dibidang keagamaan, bersamaan dengan situasi Islam yang sedang
mengalami kejayaan dan kemajuan dibidang pemikirannya. Kondisi sosial

yang demikian turut berperan dalam membentuk kepribadian al-Tabari

menumbuhkan kecintaannya terhadap ilmu. Ayahnya yang dikenal sebagai

% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 601.

% Namanya dinistabkan pada kota Amul.

% Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil ayi al-Qur'an, jilid 1
(Bairut : Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1999), 7.

" Al-Tabart, jilid 1, 15.

% Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, cet.12 (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), 477.
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pecinta ilmu mendorongnya untuk mencintai ilmu semenjak kecil.** Al-

TabarT wafat pada akhir bulan Syawwal tahun 310 H (923 M).*® Mengenai

faham teologinya, al-Tabari menganut ahl al-sunnah wa al-jama’ah.

Sedangkan madzhab figihnya adalah pengikut madzhab Syafi’i, yang

kemudian mendirikan madzhab sendiri madzhab al-Jaririyyah, namun

madzhab ini tidak bertahan lama seperti madzhab-madzhab lainnya

Madzhab ini lebih dekat dengan madzhab Syafi’i dalam hal teori

figihnya.** Berikut merupakan beberapa karya yang ditulis oleh al-Tabarf :

a. Hukum : Adab al-Manasik, al-Adar fr al-Usal, Basiz (belum ditulis
sempurna), Ikhtilaf, Kafz, Latif al-Qaul fi Ahkam Syar’l al-1slam dan
telah diringkas dengan judul al- Kafr fi Ahkam Syar’Il al-1slam, Mijaz
(belum ditulis sempurna), Radd ‘ala Ibn ‘Abd al-Hakam.

b. Al-Quran (termasuk tafsir) : Fasl al-Bayan fi al-Qira at, Jami’ al-
Bayan, Kitab al-Qira at, yang diduga berbeda dari kitab yang telah
disebutkan diatas.

c. Hadits : ‘Ibarah al-Ru’ya, Tahdzib (belum ditulis sempurna), Fada'il
(belum ditulis sempurna), Al-Musnad al-Mujarrad.

d. Teologi : Al-Dalalah, Fada il ‘Alr ibn Abr Talib, Radd ‘ala dzi al-Asfar
(sebelum 270 H) dan belum ditulis sempurna berupa risalah, Al-Radd
‘ala al-Harqusiyyah, Syarh, al-Tabsir fi Ma’alim al-Din (sekitar 290

H).

% Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 1, 8.
“0 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf , 622.
* Faizah Ali dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir : Klasik-Modern, 5.
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e. Etika keagamaan : Adab al-Nufis al-Jayyidah wa al-Akhlaq al-Nafzsah,
Fada il dan Mujaz, Adab al-Tanzil, berupa risalah.

f. Sejarah : Zayl al-Muzayyil (setelah 300 H), mengenai riwayat para
shabat dan tabi’in, Tarikh al-Umam wa al-Mulik (294 H), kitab sejarah
yang amat terkenal, Tahdzib al-Atsar.

g. Sejumlah buku yang belum sempat dipublikasikan antara lain : Ahkam
Syar’l al-1slam ‘Ibarah al-Ru’ya, Al-Qiyas (yang direncanakan pada
akhir hayatnya).*?

Jami’ al-Bayan fi Ta'wili ayi al-Qur'an (tafsir al-Tabari) terdiri
atas 30 jilid yang merupakan kitab tafsir tua (270-290 H). Corak
penafsirannya menggunakan periwayatan atau tafsir bi al-ma tsiir.** Walau
demikian, tafsir ini dinilai  sebagai tafsir ilmiah yang cenderung
mengedepankan sisi analisa daripada sisi riwayat.** Orang yang
memberikan dorongan kepada al-Tabart untuk menulis kitab tafsir adalah
Sufyan bin ‘Uyanah dan Waki’lbn al-Jarah, keduanya merupakan guru-
guru al-Tabari. Kitab tafsir ini diharapkan lebih baik bahkan lebih
sempurna dari yang pernah ditulis pendahulunya, ia mengatakan “Ketika
saya mencoba menjelaskan tafsir al-Qur'an dan menerangkan makna-
maknanya yang insyaallah akan menjadi sebuah kitab yang mencangkup
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain

yang telah ada sebelumnya. Saya berusaha menyebutkan dalil-dalil yang

*2 A.M Ismatulloh, “Konsepsi Ibnu Jarir Al-Tabari Tentang Al-Qur’an, Tafsir dan Ta’wil”, Vol. 4
No. 2, 2012, 207.

** Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an (Jakarta: Kencana, 2017), 144.

* Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 1, 43.
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telah disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan
alasan setiap madzhab yang ada dan alasan yang benar menurut saya
dalam permasalahan yang singkat”.45

Sumber penafsiran pada tafsir al-Tabari yang dominan dalam
menafsirkan ayat al-Quran menggunakan beberapa riwayat karena
termasuk dalam kategori tafsir bi al-ma'tsar, setidaknya empat sumber
yang digunakan al-Tabari dalam menafsirkan al-Qur an, yaitu : tafsir al-
Qur’an dengan al-Qur an, tafsir al-Qur'an dengan hadits nabi, tafsir al-
Qur’an dengan pendapat sahabat atau tabi’in, tafsir al-Quran dengan
cerita isra 1liyyat.*®

Dalam menafsirkan ayat al-Quran, al-Tabari berusaha
menjelaskan seluruh aspek yang terkandung didalamnya dari awal sampai
akhir dan mengungkapkan seluruh pengertian yang dikehendaki. Selain
itu, penafsirannya juga berdasarkan pada susunan ayat dan surat
sebagaimana dalam urutan mushaf. Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan bahwa metode yang dipakai al-Tabari adalah metode tahlili.*’

2. Sayyid Qutb

Sayyid Qutb Ibrahim Husayn Asy-Syadzili, lahir di Musya provinsi

Asiyut, Mesir pada 09 Oktober 1906. la termasuk salah satu tokoh

Ikhwanul Muslimin yang bergabung pada tahun 1953.*® Sayyid Qutb

divonis penjara selama 15 tahun pada 1955 di bulan Juli dan

* Al-Tabari, jilid 1, 40.

*® Eko Zulfikar, “Memperjelas Epistimologi Tafsir bi Al-Ma’tsur”, Vol. 4 No. 1 Juni, 2019,
http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan, 127-130.

*" Eko Zulfikar, “Memperjelas Epistimologi tafsir bi al-ma’tsur”, 130.

*® Husein Muhammad, Memilih Jomblo, 110-111.



http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan

31

menghabiskan waktunya dipenjara dengan membaca dan menulis. la
menjalani hukuman mati pada 29 Agustus 1966 bersama dua orang
temannya. Sayyid Qutb adalah seorang mujahid dan pemburu Islam
terkemuka yang lahir di abad ke-20, tokoh yang monumental dengan
segenap kontroversinya. Pikiran-pikirannya yang Kritis dan tajam sudah
dikenal dan tersebar dalam berbagai karya besar yang menjadi rujukan
berbagai gerakkan Islam.*
Dalam pengakuannya pun ia merasa tak bersalah dan didzalimi:

“Walaupun saya belum mengetahui fakta yang sebenarnya, telah
tumbuh perasan dalam diri saya bahwa politik telah dirancang
oleh Zionisme dan Salibismeimperialis untuk menghancurkan
gerakan Ikhwanul Musliman di kawasan ini, guna mewujudkan
kepentingan-kepentingan pihaknya. Mereka telah berhasil. Hanya
pada waktu yang sama, ada usaha untuk menangkis rencana-
rencana mereka dengan jalan membangkitkan dan menggiatkan
kembali Gerakan Islam, walaupun pihak pemerintah, karena satu
sebab atau lainnya, tidak menghendakinya. Pemerintah kadang-
kadang benar dan kadang-kadang salah. Begitulah, saya dipenuhi
perasaan dizalimi, sebagaimana yang telah diderita oleh ribuan
orang dan ribuan keluarga, karena peristiwa yang jelas sekali
sudah diatur walaupun pada waktu itu belum diketahui secara
pasti siapa yang mengatur peristiwa itu dan karena keinginan
mereka untuk mempertahankan pemerintah yang sah dari bahaya
yang dibesarbesarkan oleh oknum-oknum yang tidak dikenal untuk
tujuan yang jelas, melalui buku-buku, Koran-koran dan laporan
mereka.*

Dalam beberapa literatur biografi tokoh-tokoh Islam. Sayyid Qutb
adalah salah seorang yang aktif berjuang dengan tulisan. Karya-karyanya
selain beredar di negara-negara Islam, juga beredar di kawasan Eropa,

Afrika, Asia dan Amerika. la menulis lebih dari 20 buku yang

*9 K.Salim Bahnasawi, Butir- butir Pemikirannya Sayyid Quthb, 1.
%0 Sayyid Quthb, Mengapa Saya Dihukum Mati?. Terj. Ahmad Djauhar Tanwiri, (Bandung:
Mizan, 1986), 22-23.
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diterjemahkan dalam berbagai bahasa di dunia. Di antara bukunya

adalah:®!

a.

Al-Taswir al-Fanni fi al-Qur an, Cairo, Dar al-Ma’arif, 1945. Buku
ini mengupas tentang seni terutama dalam etika penggambaran dalam
al-Qur an.

Muhimmat al-Sya’ir fi al-Hayat, Cairo, Lajnatu al-Nasyr li al-
Jami’iyyin, tt. Buku ini menjelaskan tentang urgensi penyair dalam
kehidupan berdasarkan syariat Islam.

Tifl min al-Qaryah, Cairo: Lajnatu al-Nasyr li al- Jami’iyyin, 1946.
Buku ini menjelaskan cerita anak desa, beberapa pandangan bahwa
buku ini merupakan refleksi dari biografi Sayyid Qutb.

Al-Asywak, Cairo: Dar Sa’ad Mishr bi al-Fuja’ah, 1947. Secara inti
penulis belum mendapatkan dan membaca kitab ini namun bila
diartikan secara etimologi kata al-asywak berarti duri-duri.
Musyahidat al-Qiyamah fr al-Qur an, Cairo: Dar Al-Ma’arif, 1947.
Dalam buku ini menjelaskan hari kiamat menurut Al-Qur an.

Fi Zilali al-Qur an, Cairo: Dar lhya™ Kutub al-*Arabiyyah, 1986.
Al-Salam al- ‘4Alam7 wa al-Islam, Cairo: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1951.
Buku ini menjelaskan bagaimana membentuk dunia yang damai

melalui jalan syariat Islam.

°! Sri Aliyah, “Kaedah-Kaedah Tafsir fi Zhilaali Al-Qur'an”, JIA-XIV No. 2 (Desember 2013),

42-45.
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Al-Mustagbal li hadza al-Din, Cairo: Maktabah al-Wahbah, tt. Buku
ini berintikan gagasan dan pandangan menyongsong masa depan
dengan syariat Islam.

Al-‘Adalah Al-ljtima’iyyah fi Al-Islam, Cairo: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
Dar Al-Ma’arif, 1948. buku pertama Sayyid Qutb dalam hal
pemikiran Islam. Inti dari buku ini adalah membedakan antara
pemikiran sosialis dengan pemikiran Islam, bagaimana keadilan
dalam perspektif sosialis dan Islam berdasarkan syari’at.

Hadza al-Din (inilah agama), Cairo, Dar al-Qalam, 1955. kumpulan
berbagai macam artikel yang dihimpun oleh Muhibbudin al-khatib,
terbit 1953. buku ini menjelaskan secara rinci hakikat agama Islam.
Dirasah al-Islamiyyah, Cairo: Maktabah Lajnah Syabab al-Muslim,
1953, buku ini menjelaskan lebih spesifik terhadap agama Islam.
Al-Islam wa Musykilat al-Hadarah, Dar Ihya” Kutub al-‘Arabiyyah,
1960/1962. Buku ini menerangkan bagaimana problematika
kebudayaan yang semakin kedepan semakin kompleks dan bagaimana
peran Islam dalam memandang problematika tersebut.

Khasaisu al-Tasawuri al-Islami wa Mugawwamatuhu (ciri dan nilai
visi Islam), buku dia yang mendalam yang dikhususkan untuk
membicarakan karakteristik akidah dan unsur-unsur dasarnya. Dar
Ilhya™ Kutub al-‘Arabiyyah, 1960/1962. Buku ini menjelaskan tifologi

konsep-konsep islam dalam ekonomi, sosial, politik dan budaya.
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Ma’alim fr al-Tariq, Cairo: Maktabah al-Wahbah, 1964, buku ini
berintikan petunjuk-petunjuk jalan menuju Islam Kaffah.

Ma ’rakatuna ma’a al-Yahadi, Beirut: Dar al-Syurag, 1978, inti dalam
wacananya adalah gerakan Islam terhadap kelompok Yahudi.

Nahwa Mujtama’ al-1slami, Cairo: Maktabah Al-Wahbah, 1966. Buku
ini berisi pembentukan masyarakat Islam.

F7 al-Tarikh Fikrah wa Minhgj (teori dan metode dalam sejarah).
Ma’rakah al-1slam wa Ra'sumaliyyah (perbeturan Islam dan
kapitalisme).

Al-Naqd al-Adabi Usazluhu wa Manahijuhu (kritik sastra, prinsip,
dasar dan metode-metode).

Al-Syari- al-Majhal, kumpulan sajak Sayyid Qutb satu-satunya, terbit
Februari 1935.

Nadg Kitab “Mustagbal al-Tsaqafah fi Misr” li al-Duktar Taha
Husayn, terbit tahun 1939.

Al-Agyaf al-Arba’ah, ditulis bersama saudara-saudaranya: Aminah,
Hamidah, Muhammad. Terbit tahun 1945.

. Al-Madmah al-Manzrah, Sebuah kisah khayalan semisal kitab seribu
satu malam, terbit tahun 1946.

Kutub wa Syakhsiyat, sebuah studi Sayyid Qutb terhadap karya-karya
pengarang lain terbit tahun 1946.

Raudatu al-Tifl, ditulis bersama Aminah As-Sa’id dan Yusuf Murad,

terbit dua episode.
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z. Al-Qasas al-Din, ditulis bersama Abdul Hamid Jaudah al-Sahhar.
aa. Al-Jadid fr al-Lughah al- ‘Arabiyah, bersama penulis lain.
bb. Al-Jadid fr al-Mahfiizat, ditulis dengan penulis lain.

Sedangkan studi yang bersifat ke Islaman, harokah yang matang
yang menyebabkan ia di eksekusi (dalam penjara) adalah: Ma alim f7 al-
Tariq, fr Zilali al-Sirah, Mugawwimat al-Tasawwur al-Islamz, fi Maukib
al-Iman, Hadza al-Qur an, Awwaliyat li hadza al-Din, Taswibat fr al-Fikr
al-Islami Al-Mu asir.

Sayyid Qutb menyelesaikan karyanya yakni tafsir Fi Zilali al-
Qur'an dengan kondisinya yang sakit-sakitan.?? Al-Qur*an menurut Sayyid
Qutb, mampu mengungkapkan makna pikiran dan keadaan jiwa ke dalam
kata-kata. Sehingga ilustrasi itu bisa dirasakan jelas oleh indra dan
dibayangkan dengan imajinasi. Tafsir Fi Zilali al-Qur'an telah disusun
dalam bentuk yang berpadu, selaras dan saling berkait antara satu ayat
dengan ayat lain dalam setiap surah, menjadikan setiap tafsiran itu satu
unit yang tersusun dan jelas bagi penegak konsep tauhid uluhiyah dan
rububiyah Allah Swt. Tafsir ini juga merupakan satu-satunya tafsir yang
menjadikan al-Quran berbicara dengan seluruh manusia, dengan roh dan
jiwanya, akal dan mindnya, fitrah dan hati nuraninya serta perasaan dan
sentimennya.

Sayyid Qutb memahami al-Qur'an dengan pendekatan taswir

(penggambaran) yaitu suatu gaya pemahaman yang berusaha menampilkan

52 Husein Muhammad, Memilih Jomblo, 114.
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pesan al-Qur’an sebagai gambaran pesan yang hadir, yang hidup dan
kongkret sehingga dapat menimbulkan pemahaman aktual bagi
pembacanya dan memberi dorongan yang kuat untuk berbuat. Oleh karena
itu, menurut Sayyid Qutb, qasas yang terdapat dalam al-Qur an merupakan
penuturan drama kehidupan yang senantiasa terjadi dalam perjalanan
hidup manusia, ajaran-ajaran yang terkandung dalam cerita tidak akan
pernah kering dari relevansi makna untuk dapat diambil sebagai tuntunan
hidup manusia. Dengan demikian, segala pesan yang terdapat dalam al-
Quran akan selalu relevan untuk dibawah dalam zaman sekarang.
Mengaca dari metode taswir yang dilakukan oleh Sayyid Qutb, bisa
dikatakan bahwa tafsir Fi Zilali al-Qur'an dapat digolongkan kedalam
tafsir al-Adabi al-Ijtima’1 (sastra, budaya, dan kemasyarakatan).

Mengetengahkan segi sastra untuk melakukan pendekatan dalam
menafsirkan al-Qur'an merupakan salah satu yang menonjol dari corak
penafsiran beliau. Metode tafsir beliau ini adalah memandang al-Qur an
sebagai satu kesatuan yang komprehensif, dimana masing-masing bagian
mempunyai keterkaitan dan kesesuaian, menekankan pesan-pesan pokok
al-Qur an dalam memahaminya.

Dari metode taswir yang dilakukan oleh Sayyid Qutb, bisa
dikatakan bahwa tafsir Fi Zilali al-Qur'an dapat digolongkan ke dalam
tafsir al-Adabt al-Ijtima’1 (sastra-budaya dan kemasyarakatan) haraki (tfsir
pergerakan). Hal ini mengingat background beliau yang merupakan

seorang sastrawan hingga beliau bisa merasakan keindahan bahasa serta
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nilai-nilai yang dibawa al-Qur an yang memang kaya dengan gaya bahasa
yang sangat tinggi dan memiliki penjelasan yang cukup menyeluruh untuk
dipahami.>
3. Wahbah Zuhaili

Wahbah Mustafa al- Zuhaili, beliau dilahirkan di Desa Dir Athiyah,
daerah Qalmun, Damaskus Syiria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Julukan
al- Zuhaili adalah nisbat dari kota Zahlah salah satu Nama daerah tempat
leluhurnya tinggal di Lebanon.>* Dibesarkan di lingkungan ulama-ulama
mazhab Hanafi, yang membentuk pemikirannya dalam mazhab figih.
Walaupun bermazhab Hanafi, namun dia tidak fanatik terhadap fahamnya
dan senantiasa menghargai pendapat-pendapat mazhab lain. Hal ini, dapat
dilihat dari bentuk penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat yang

berkaitan dengan figih.>> Wahbah memiliki karya tulis sebagai berikut:*®

1) Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami, Dirasat Mugaranah, Dar al-Fikr,
Damaskus, 1963.

2) Al-Wasit fi Usal al-Figh, Universitas Damaskus, 1966.

3) Al-Figh al-Islamz fr Usliib al-Jadid, Maktabah al-Haditsah, Damaskus,
1967.

4) Nazariyat al-Dararat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damaskus,

1969.

>3 Sri Aliyah, “Kaedah-kaedah Tafsir Fi Zhilaalil Qur'an”, 49-51.

> Mohammad Mufid, Belajar Dari Tiga Ulama Syam (Jakarta: Kompas-Gramedia, 2015), 91.

% Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qu'an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
174.

% Mohammad Mufid, Belajar Dari Tiga Ulama Syam, 96-98.
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5) Nazariyat al-Daman, Dar al-Fikr, Damaskus, 1970.

6) Al-Usil al-‘4mmah li Wahdah al-Din al-Hag, Maktabah al-
Abassiyah, Damaskus, 1972.

7) Al-Alagat al-Dawliyyah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut,
1981.

8) Al-Figh al-Islamz wa Adilatuhu, (8 jilid), Dar al-Fikr, Damaskus,
1984.

9) Usual Al-Figh al-Islamz (dua Jilid), Dar al-Fikr al-Fikr, Damaskus,
1986.

10) Juhazzd Tagnin Al-Figh al-Islamz, (Muassasah Risalah, Beirut, 1987.

11) Figh al-Mawaris fi al-Syari’at al-1slamiyyah, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.

12) Al-Wasaya wa al-Waqf fi Al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.

13) al-Islam Din al-Jihad La al- ‘Udwan, Persatuan Dakwah Islam Antara-
Bangsa, Tripoli, Libya, 1990.

14) Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, (16
Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1991.

15) Al-Qissah al-Qur aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar al-Khair,
Damaskus, 1992.

16) al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuhu al-Tasyrz’iyyah wa Khasa isuhu al-

Hadariyyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993.
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17) Al-Rukhas al-Syar’iyyah Ahkamuha wa Dawabituha, Dar al-Khair,
Damaskus, 1994.

18) Khasa'is al-Kubra li Hugiqg al-Insan fr al-Islam, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 1995.

19) Al-Ulam al-Syar’iyyah bayna al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar al-
Maktab, Damaskus, 1996.

20) Al-Asas wa al-Masadir al-ljtihadiyyah al-Musytarikah bayna al-
Sunnah wa al-Syi ‘ah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996.

21) Al-Islam wa Tahadiyyat al- ‘4sr, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996.

22) Muwajahat al-Ghazu al-Tsagafi al-Sahyuni wa al-Ajnabz, Dar al-
Maktabi, Damaskus, 1996.

23) Al-Taglid fr al-Madzahib al-Islamiah ‘Inda al-Sunnah wa al-Syi’ah,
Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996.

24) Al-ljtihad al-Figh al-Hadits, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

25) Al-‘Urfwa al- ‘Adat, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

26) Bay’ al-Asham, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

27) Al-Sunnah al-Nabawiyyah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

28) Idarah al-Wagaf al-Khairz, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1998.

29) Al-Mujadid Jamalu al-Din al-Afghani, Dar al-Maktabi, Damaskus,
1998.

30) Taghyir al-1jhad, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.

31) Tarbiq al-Syari’at al-1slamiah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.
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32) Al-Zira’t fi al-Siyasah al-Syar’iyyah wa al-Figh al-lslamz, Dar al-
Maktabi, Damaskus, 1999.

33) Tajdid al-Figh al-Islamz, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000.

34) Al-Tsagafah wa al-Fikr, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.

35) Manhaj al-Da'wah fi al-Sirah al-Nabawiyah, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2000.

36) Al-Qayyim al- Insaniyyah fi al-Qur an al-Karim, Dar al-Maktabi,
Damas kus, 2000.

37) Hagq al-Hurriyah f7 al- ‘4lam, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000.

38) Al-Insan fr al-Quran, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001.

39) Al-Islam wa Usul al-Hadarah al-Insaniah, Dar al-Maktabi, Damaskus,
2001.

40) Usul al-Figh al-Hanafz, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001.

Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj
merupakan karya tafsir miliknya menjadi salah satu kitab tafsir bercorak
figh. Tujuan penulisan tafsir tersebut di tengah banyaknya referensi tafsir
klasik dan kontemporer adalah untuk memudahkan para pengkaji ilmu
keislaman. Wahbah menjelaskan dalam “Muqaddimah” tafsirnya: “Tujuan
utama dalam penulisan kitab ini adalah mengikat umat Islam dengan al-
Qur'an yang merupakan firman Allah dengan ikatan yang kuat dan
ilmiah. Sebab, al-Qur an adalah pedoman dan aturan yang harus ditata
dalam kehidupan manusia. Fokus Saya dalam kitab ini bukan untuk

menjelaskan permasalahan khilafiyah dalam bidang figih, sebagaimana
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dikemukakan para pakar figih, akan tetapi saya ingin menjelaskan hukum
yang dapat diambil dari ayat al-Qur'an dengan maknanya yang lebih
luas. Hal ini akan lebih dapat diterima dari sekadar menyajikan
maknanya secara umum. Sebab al-Qur'an mengandung aspek Agidah,
akhlak, manhaj, dan pedoman umun serta faedah- faedah yang dapat
dipetik dari ayat-ayat-Nya. Sehingga setiap penjelasan, penegasan, dan
isyarat ilmu pengetahuan yang terekam didalamnya menjadi instrumen
pembangunan kehidupan sosial yang lebih baik dan maju bagi masyarakat
modern secara umum saat ini atau untuk kehidupan individual bagi setiap
manusia.””" Lebih dari itu, Ali Ayazi menambahkan bahwa tujuan
penulisan Tafsir al-Munir ini adalah memadukan keorisinalan tafsir klasik
dan keindahan tafsir kontemporer, karena menurut Wahbah al- Zuhaili
banyak orang yang menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu
memberikan solusi terhadap problematika kontemporer, sedangkan para
mufasir kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi

terhadap ayat al-Qur an dengan dalih pembaruan.*®

Dalam tafsir al-Munir mengkaji ayat-ayatnya secara komprehensif,
lengkap dan mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat
atau pembaca. Karena, dalam pembahasannya mencantumkan asbab al-

nuzul, balaghah, i'rab serta mencantunkan hukum-hukum yang terkandung

5" Wahbah al- Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, jilid 1
(Damaskus: Suriah, 2007), 6-7.
%% Mohammad Mufid, Belajar Dari Tiga Ulama Syam, 102-103.
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didalamnya. Dan dalam penggunaan riwayatnya dia mengelompokkan

antara yang bi al-ma’tsur dengan yang bi al-ra’yi.

4. Imam Al-Qurtubi

Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Aba Bakr bin Farh al-
*AnsarT al-Khazraji al-Andalusi al-Qurtubi Al-Imam *°. Nama al-Khazraj
dalam rentetan nama al-Qurtubi adalah nisbah atau keterkaitan dia dengan
kabilah Khazraj, salah satu kabilah yang ada di Madinah al-Munawwarah.
la dilahirkan di Cordova, Andalusia.®® Al-Qurtubi adalah seorang ulama
yang bermazhab Maliki, meski demikian ia tidak fanatik dengan madhab
yang ia anut. Al- Qurtubi bahkan tidak segan-segan menerima pendapat
lain ketika itu mengandung kebenaran.®’ Beliau ulama yang dikenal
memiliki wawasan yang sangat luas terutama di bidang ilmu fikih dan
tafsir. Imam al- Qurtubi tidak keberatan ketika ia harus meninggalkan
pendapat yang ia pilih sebelumnya jika ia menemukan pendapat lain yang
lebih kuat.®? Beliau wafat hari Senin, tepatnya pada tanggal 9 Syawal
tahun 671 H®® di kediamannya di Munyah Bani Khushaib, Mesir.

Para ahli sejarah menyebutkan sejumlah karya al- Qurtubi selain
kitab tafsirnya yang berjudul Al-Jami’ li ahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin

lima Tadamannahu min al-Sunnah wa ayi al-Furqan, diantaranya adalah:

> Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir Dari Klasik Hingga Kontemporer
(Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), 1.

% Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad al-' AnsarT al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur'an wa
al-Mubayyin lima Tadamannahu min al-Sunnah wa ayi al-Furgan, jilid 1 (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 2006), xv.

%1 Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir Dari Klasik Hingga Kontemporer,7.

%2 Saifuddin Herlambang Munthe, 4.

% Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2007), 365.



43

a. Al-Tadzkirah bt Ahwal al-Mauta wa Umir al-Akhirah, merupakan
sebuah kitab yang masih terus dicetak hingga sekarang.

b. Al-Asna fi Syarh Asmaillah al-Husna.

c. Syarh al-Taqgassi.

d. [I'lam bi ma fi Din al-Nasara min al-Mafasad wa al-Auham wa Izhar
Mahasin al-Islam.

e. Qam'u al-Hirs bi al-Zuhzd wa al-Qana’ah.

f.  Risalah fi Aglam al-Hadits.

g. Kitab al-Agdiyyah.

h. Al-Misbah fi al-Jam'i baina al-Af'al wa al-Sahah. Sebuah kitab
tentang bahasa Arab yang merupakan hasil ringkasan al- Qurtubi
terhadap kitab al-Afal karya Abu al-Qasi Ali bin Ja’far al-Qatta” dan
kitab al-Sahah karya al-Jauhari.

Dalam kitab tafsirnya, al- Qurtubi juga telah menyebutkan
beberapa nama hasil karyanya, di antaranya:

a. Al-Qabas fi Syarh Muwatta® Malik bin Anas.

b. Al-Luma’ al-Lu luiyyah fi Syarh ai-'Isyrinat al-Nabawiyyah.

Al- Qurtubi menulis tafsir yang bernama Al-Jami’ 1li ahkam al-
Qur'an wa al-Mubayyin lima Tadamannahu min al-Sunnah wa ayi al-
Furgan karya Imam al- Qurtubi merupakan salah satu kitab tafsir yang
sangat fenomenal. merupakan suatu karya ensiklopedis yang menyatukan

hadis dengan masalah-masalah ibadah, hukum dan linguistik. Karyanya
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sangat teratur dan berguna.®® Kitab ini menjadi kitab tafsir yang paling
lengkap dalam membahas figih di eranya. kitab tafsir ini bercorak figih
karena lebih banyak mendiskusikan persoalan-persoalan figih dari pada
persoalan-persoalan yang lain. Memuat hukum-hukum yang terdapat
dalam al-Qur an dengan pembahasan yang luas. Hadits-hadits yang ada di
dalamnya ditakhrij dan pada umumnya disandarkan langsung kepada
orang Yyang meriwayatkannya. Al- Qurtubi telah berusaha tidak
menyebutkan banyak cerita isra'Tliyyat dan hadits maudhu' (palsu), tetapi
sayangnya ada sejumlah kesalatran kecil (dalam kaitannya dengan
penyebutan cerita isra'iliyyat dan hadits palsu ini) yang telah dilewatinya
tanpa memberikan komentar. Selain itu, ketika menyebutkan sebagian
cerita isra'1liyyat dan hadits maudhu' (palsu) al- Qurtubi akan menyatakan
bahwa cerita atau hadits tersebut batil, atau akan menjelaskan bahwa
statusnya dha'if (lemah).%®
B. MAKNA MENIKAH DALAM AL- QUR AN
1. Tinjauan Umum Tentang Menikah

Kata nikah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna akad
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran
agama. Dalam literatur figh, ada 2 istilah yang berkaitan dengan
pernikahan yaitu “nikah” dan “zawa;j”.
a. Pengertian “nikah” secara bahasa nikah berarti mengumpulkan, atau

sebuah pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus,

% Mahmud Ayub, Al-Qur*an dan Para Penafsiran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 10.
% Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur an, jilid 1, xx-xxi.
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yang di dalam syariat dikenal dengan akad nikah. Kata (=5) berarti

melakukan hubungan intim dan akadnya, ataupun perjanjian.®® Kata

(%) juga dapat dimaknai sebagai akad saja, bukan persetubuhan.®’

Para ulama Hanafiah mendefinisikan bahwa nikah adalah sebuah akad
yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara
sengaja.®® Sedangkan menurut kalangan madzhab Maliki, nikah
adalah akad untuk memperoleh halalnya kesenangan ragawi dengan
seorang perempuan bukan muhrim, bukan majusi dan bukan ahli kitab
atau merupakan kalimat untuk orang yang mampu dan membutuhkan
ataupun untuk orang yang mengharapkan keturunan.®® Menurut para
ahli ilmu usul figih dan bahasa, kata nikah digunakan secara hagigah
(arti sebenarnya) untuk arti hubungan intim, dan secara majaz (kiasan)

untuk arti akad.”

Tabel 3.1
Pemaknaan Kata “nikah” dan Derivasinya’
NO. MAKNA AYAT DALAM AL-QUR AN
QS. al-Bagarah (2): 221, 230, 232; QS. al-
. Nisa' (4): 3, 22, 25, 127; QS. al-Nur (24): 3,
T, e 32: QS. al-Ahzab (33): 50, 53; QS. al-
Mumtahanah (60): 10;
2. | Menikahkan QS. al-Bagarah (2): 230, 232; QS. al-

% Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur'an Tematik : Membangun Keluarga Harmonis (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, 2012), 30.

%" Muhammad Sumai’i Sayyid Abdurrahman Ar-Rastaqi, Perbandingan Pendapat Lama dan
Pendapat Baru Imam Syafi’i (Jakarta: Pustaka Azzam), 567.

% Muhammad Sumai’l, 568.

% Muhammad Sumai’l, 568.

0 Wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, (Gema Insani, t.th), 38-39. Lihat juga
Muhammad Sumai’i, Perbandingan Pendapat, 568.

™ The Qur anic Arabic Corpus-Qur an Dictionary,
https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=zwj




46

Mujadalah (58): 1;

3. | Pernikahan

QS. al-Bagarah (2): 235, 237; QS. al-Nisa’
(4): 6; QS. al-Nur (24): 33, 60;

b. Kata “zawadj” bermakna pasangan’® atau persambungan. Secara

syara’ pernikahan merupakan sebuah akad atau ikatan yang

memperbolehkan hubungan intim.

Al-Qurian juga menggunakan kedua istilah tersebut yang

terkadang berbeda. Kata nikah dalam al-Qur an ada yang bermakna akad

nikah dan ada yang bermakna akad nikah sekaligus hubungan intim,

menikah berarti terjalinnya hubungan suami istri secara sah. Berbeda

dengan “zawj” yang dipergunakan al-Qur'an dalam beragam makna :"®

Tabel 3.2

Pemaknaan Kata “zawj” dan Derivasinya’

AYAT DALAM AL-QUR AN

QS. al-Bagarah (2): 35, 102, 232, 234, 240;
QS. al-Nisa™ (4): 12, 20; QS. al-An’am (6):
139; QS. al-A’raf (7): 19; QS. al-Taubah (9):
24; QS. al-Ra’d (13): 38; QS. Taha (20): 117;
QS. al-Anbiya' (21): 90; QS. al-Mu'miniin
(23): 6; QS. al-Nur (24): 6; QS. al-Syu’ara’
(26): 166; QS. al-Ahzab (33): 4, 6, 28, 37,
50, 52, 53, 59; QS. Gafir (40): 8; QS. al-
Mumtahanah (60): 11; QS. al-Taghabun (64):
14; al-Tahrim (66): 1, 3, 5; QS. al-Ma’arij
(70): 30;

QS. al-Bagarah (2): 230, 232; QS. al-
Mujadalah (58): 1;

NO. MAKNA
1. | Istri
2. | Suami
3. | Pasangan

QS. al-Bagarah (2): 25, 230; QS. Ali Imran
(3): 15; QS. al-Nisa’ (4): 1, 57; QS. al-A’raf
(7): 189; QS. al-Ra’d (13): 23; QS. al-Nahl

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran,

189.

™ Lilik Ummi Kaltsum dan Abd. Mogsith, Tafsir Ayat-ayat Ahkam (Jakarta:UIN Press, 2025),

186-187.

" The Qur anic Arabic Corpus-Qur'an Dictionary,
https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?gq=zwj
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(16): 72; QS. al-Furqgan (25): 74; QS. al-Rim
(30): 21; QS. Fatir (35): 11; QS. Yasin (36):
36, 56; QS. al-Zumar (39): 6; QS. al-Syura
(42): 11; QS. al-Zukhruf (43): 70;

QS. al-An’am (6): 143; QS. Hud (11): 40;
QS. al-Ra’d (13): 3; QS. Taha (20): 131; QS.
al-Mu'mintn (23): 27; QS. al-Zukhruf (43):
12; QS. al-Dzariyat (51): 49; QS. al-Najm
(53): 45; QS. al-Rahman (55): 52; QS. al-
Naba" (78): 8;

4. | Berpasangan/sepasang

QS. al-Hijr (15): 88; QS. Taha (20): 53; QS.
al-Syuv’ara’ (26): 7; QS. Lugman (31): 10;
5. | Kategori/jenis QS. al- Saffat (37): 22; QS. Sad (38): 58; QS.
al-Zumar (39): 6; QS. Qaf (50): 7; QS. al-
Wagi’ah (56): 7; QS. al-Qiyamah (75): 39;

2. Hukum Menikah
Menikah diyakini sebagai sunnah Rasul, karena dikatakan bahwa:
S5 JUEN Gl 38 JASG 1 2B e Sl 2 fads s a5 2 DL s
shadly ) Gukesddl e 2l o ale Al o ol Js2g J6 J6 Ogl
35 ot o g Lasteg s ks g Oy DLEE e ot g 06 &0 iz

B

s e RUEC N CE
JUEN Gf 32 UG 32 p 3 32 a8 13 5 s Galiid) s 1 342
08 535 s A1 B pads s 2 dlis B Lo w2 ST Gl e

o G e B e g 1i8s Bl Al lidl g 2 J0E5 128 Gad
Bl o g seg e o el s JUR o 08w 18T s T
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki’, telah
menceritakan kepada kami Hafs bin Ghiyath dari al-Hajjaj dari
Makhul dari Abt al-Syimal dari Abai Ayyub berkata: Rastlullah
shallallahu 'alayhi wasallam bersabda: "Empat hal yang termasuk
sunnah para rasul: malu, memakai wewangian, siwak, dan nikah."
(Abu Isa al-Tirmidzi) berkata; "Hadith semakna diriwayatkan dari '
Uthman, Thawban, Ibnu Mas’ud, ‘Aisyah, ‘Abdullah bin ‘Amr,
Abt Najih, Jabir dan ‘Akkaf." Abu Isa berkata; "Hadits Abu
Ayytuib merupakan hadits hasan gharib. Telah menceritakan kepada
kami Mahmud bin Khidasy al-Baghdadiy telah menceritakan
kepada kami ‘Abbad bin al-‘Awwam dari al-Hajjaj dari Makhal

\

e
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dari Abu al-Syimal dari Aba Ayyub dari Nabi shallallahu ‘alayhi
wasallam seperti hadith Hafs." Abu Isa berkata; Husyaym,
Muhammad bin Yazid al-Wasiti, Aba Mu’awiyah dan yang
lainnya meriwayatkan hadith ini dari al-Hajjaj dari Makhal dari
Abu Ayyub dan mereka tidak menyebutkan di dalamnya dari Aba
al-Syimal. Hadith Hafs bin Ghiyath dan ‘Abbad bin al-‘Awwam
yang lebih sahih.” (HR. al-Tirmidzi)"

Hadits ini mengatakan bahwa menikah merupakan sunnah rasul.
Menikah juga dinilai sebagai ibadah utama yang menjadi pilihan sebagian
besar masyarakat.

Ulama sepakat bahwa menikah adalah sesuatu yang disyari’atkan
berdasarkan al-Qur'an (QS. Al-Nisa™ (4): 3 dan QS. Al-Nar (24): 32) dan
hadits.”® Hukum nikah terbagi atas beberapa golongan :

a. Wajib”" : bila dimunkinkan terjerumus zina, tidak mampu menjaga diri
dari arah zina meski dengan berpuasa serta memiliki kesanggupan
memberi mahar dan nafkah.”

b. Sunnah’ : apabila seseorang ingin menikah®® ,sudah memiliki kemampuan
biaya hidup dan kemampuan hubungan intim. ®Lain halnya dengan orang
yang memiliki keinginan bersetubuh tapi tidak mampu membayar mahar

dan tidak bisa memmberikan nafkah (biaya pernikahan dan sebagainya)

maka disunnahkan untuk tidak menikah dan dianjurkan untuk berpuasa

™ Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Tirmidzi : Keutamaan Menikah dan Motivasi No.
1.000, https://hadits.in/ahmad/20477 diakses pada 12 Maret 2021

"® Lilik dan Abd. Mogsith, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, 187.

" Menurut Madzhab Zahiri, sedangkan Madzhab Maliki membedakan hukumnya menjadi wajib
dan sunnah sesuai kondisi.

"8 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah jilid 3 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 208. Lihat juga, Lilik
dan Abd. Mogsith, 188.

¥ Menurut Madzhab Syafi’l dan madzhab Hanafi

8 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22 (Jakarta:Pustaka Azzam, 2009),
136. Lihat juga, Sayyid Sabiq, Fikih Sunnabh jilid 3, 209.

8 Lilik dan Abd. Mogsith, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, 188.
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untuk menjaga dirinya dari perbuatan zina.®* Adapun pendapat bahwa
nikah disunnahkan dalam segala kondisi.®

c. Makruh : bagi orang yang belum siap bekal dan belum berkeinginan
nikah® dan ingin memfokuskan diri beribadah kepada Allah disunnahkan
untuk tidak menikah, karena dalam nikah ada hak-hak yang dia belum
mampu menunaikannya.®

d. Haram : bila dimunkinkan terjadi kedhaliman dalam rumah tangga karena
ketidakmampuan memberi nafkah atau tanggung jawab keluarga.®®

e. Mubah : hukum menikah menjadi mubah ketika faktor-faktor yang
mengharuskan maupun menghalangi terjadinya pernikahan tidak ada pada
diri seseorang®’, yakni untuk golongan orang-orang yang tidak ingin
menikah tapi sanggup membayar mahar dan memberi nafkah.

Mubah berdasarkan firman Allah QS. Al-Nisa™ (4): 3
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap  (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu

82 |mam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22, 137.

8 Menurut Madzhab Hanafi.

8 Lilik dan Abd. Mogsith, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, 188. Lihat juga Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah
jilid 3, 210

% Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22, 137.

8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 3, 211. Lihat juga, Lilik dan Abd. Mogsith, Tafsir Ayat-ayat
Ahkam, 188.

8 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 3, 211

8 |mam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22, 137.
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Ietggh dekat agar kamu tidak berbuat dzalim.” (QS. Al-Nisa™ (4) :
3)

Ayat ini membahas tentang pernikahan poligami, kendati demikian
ayat ini juga merupakan anjuran bagi seseorang untuk menikah dengan satu
ataupun Ibih dari satu istri. Adapun yang mengatakan bahwa menikah wajib
satu kali seumur hidup.” Pendapat lain mengatakan bahwa maksud dari ayat
ni, ketika Allah menyuruh menikah dengan kalimat“Maka kawinkanlah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi’maka hal itu tidaklah wajib, karena
sesuatu yang wajib itu tidak berkaitan dengan perasaan senang.”*

Dalil yang menunjukkan bahwa nikah hukumnya sunah adalah sabda
Nabi saw. tentang seruan kepada pemuda sebelumnya. juga hadits tentang
kisah tiga orang yang bertekad melakukan beberapa hal. Orang pertama
bertekad untuk selamanya shalat malam, orang kedua bertekad berpuasa
setahun penuh, sedangkan orang ketiga bertekad untuk tidak menikah

selamanya. Melihat hal itu, lantas Nabi saw. Bersabda :
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% Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tafsirnya jilid 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 114.
% Menurut madzhab Zahiri dalam al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22, 135.
%! Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid 22, 131.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah
mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid al-Tawil
bahwa ia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Ada
tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Dan setelah
diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih
sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "lbadah kita tak ada apa-
apanya dibanding Rasulullah SAW., bukankah beliau sudah
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan
datang?" Salah seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku akan
shalat malam selama-lamanya."” Kemudian yang lain berkata,
"Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun
penuh) dan aku tidak akan berbuka.” Dan yang lain lagi berkata,
"Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-
lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam kepada mereka seraya bertanya: "Kalian berkata begini
dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling
takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku
berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta
menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, maka
bukanlah dari golonganku." (HR. Bukhart, Muslim, Aba Daud,
Al-Nasa'1, Al-Tirmidzi)®

Hal itu diperkuat dengan fakta bahwasanya Rasulullah SAW. menikah
dan menjaga hal itu, demikian juga dengan para sahabat beliau. Tradisi
menikah ini diikuti oleh kaum Muslimin. Hal tersebut merupakan dalil
disunahkannya menikah. Pendapat inilah yang dipilih. Imam Syafi'i berkata,
sesungguhnya pernikahan dalam keadaan ini (stabil) hukumnya adalah
mubah, boleh dilakukan dan boleh ditinggalkan. Sesungguhnya
berkonsentrasi untuk ibadah dan mencari ilmu lebih utama dari pada
menikah.

Menurut para ulama Syafi’iah, pernikahan itu termasuk dalam

kategori perbuatan-perbuatan duniawi, seperti jual-beli dan semisalnya, bukan

% Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Bukhori, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi:
Anjuran untuk Menikah, No. 4675, 2485, 1750, 1835, 1001, https://hadits.infahmad/20477
diakses pada 9 Maret 2021
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merupakan ibadah. Itu dengan dalil bahwa pernikahan sah dilakukan oleh
orang kafir. Seandainya pernikahan adalah ibadah maka pastilah tidak sah
dilakukan oleh orang kafir. Tujuan pernikahan adalah untuk melampiaskan
hawa nafsu. Perbuatan ibadah adalah perbuatan karena Allah SWT, dan itu
lebih utama dibandingkan perbuatan yang dilakukan karena hawa nafsu.
Namun pendapat di atas dibantah bahwa sekalipun pernikahan itu ibadah dan
sah bagi orang kafir karena itu merupakan bentuk dari memakmurkan dunia,
seperti memakmurkan masjid dan tempat-tempat ibadah. Perbuatan ini boleh
dilakukan oleh seorang muslim dan merupakan ibadah. Juga boleh dilakukan
oleh orang kafir dan bukan merupakan ibadah.*®

Dalam al-Qur an dan Hadits:
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Artinya: “Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka isteri-isteri
dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-
tiap masa ada kitab ( tertentu)”. (QS. Al-Ra'd 13: 38)%

Kehidupan berkeluarga dan juga memiliki keturunan merupakan hal
yang wajar, ayat ini menjelaskan bahwa Rasul memiliki istri dan keturunan.

Memiliki istri ataupun katurunan bukanlah sebuah cela, dan nabi sebelumnya

juga memiliki istri dan keturunan.*

% Wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, 44.

% Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tafsirnya jilid 5, 112-113.

% Dalam kitab tafsir, ayat ini dijelaskan bahwa rasul dan nabi sebelumnya adalah manusia biasa
yang memiliki hawa nafsu dan juga memiliki istri serta keturunan.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aba Hisyam al-Rifa'i dan Zayd bin
Akhzam al-Ta'1 dan Ishag bin lbrahim al-Basri mereka berkata;

Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam dari
Bapaknya dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah bahwa Nabi

SAW. melarang membujang. Abii Isa berkata; "Zayd bin Akhzam
menambahkan dalam haditsnya, Qatadah membaca: "Dan
sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum kamu

dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan."

(Abu Isa al-Tirmidzi) berkata; "Hadits semakna diriwayatkan dari

Sa'ad, Anas bin Malik, ‘Aisyah dan Ibnu Abbas." Abu Isa berkata;

"Hadits Samurah merupakan hadits hasan gharib. Al Asy'ath bin

‘Abdul Malik meriwayatkan hadits ini dari al-Hasan dari Sa'id bin

Hisyam dari ‘Aisyah dari Nabi SAW. seperti di atas. Dikatakan
kedua hadits tersebut adalah sahih". (HR. Al-Tirmidzi)®

Sebagaimana yang telah disebutkan, Imam Nawawi termasuk ulama
yang membujang berkata, "Jika orang yang tidak mempunyai hasrat menikah
tidak beribadah, sedangkan ia mempunyai kemampuan materi untuk
menikah, maka menikah lebih utama baginya, menurut pendapat yang paling
benar. Itu agar pengangguran dan waktu luang tidak membuatnya terierumus
ke dalam hal-hal yang jelek." Dia juga berkata, "Pernikahan dianjurkan bagi
orang yang membutuhkan dan mempunyai kemampuan materi untuk

melakukannya. Jika ia tidak mempunyai materi maka ia dianjurkan

% Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Tirmidzi: Larangan membujang, No. 1002,
https://hadits.inf/ahmad/20477 diakses pada 9 Maret 2021
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tidakmenikah dan berusaha menekan syahwatnya dengan cara berpuasa. Jika
ia tidak membutuhkan untuk menikah dan tidak mempunyai kemampuan
materi maka dimakruhkan untuk menikah. Akan tetapi jika ia mempunyai
materi maka tidak dimakruhkan”. Para ulama zahiriyyah Dberkata,
"Sesungguhnya menikah dalam kondisi stabil hukumnya fardhu, selagi
seseorang itu mampu untuk melaksanakannya. Itu dengan dalil pengertian
tekstual dari ayat-ayat dan hadits sebelumnya. Perintah yang ada di dalam
teks Al-Qur'an dan Sunah itu berfungsi untuk mewajibkan. Oleh karenanya,
pernikahan hukumnya wajib." Bantahan bagi mereka adalah bahwasanya
wajib dalam teks-teks tersebut berarti sunah dan merupakan sebuah anjuran.’’

C. TAFSIR AYAT-AYAT NIKAH DALAM AL-QUR AN PERSPEKTIF
MUFASSIR A°ZAB DAN MUTAZAWWAJ

1. Anjuran Untuk Menikah

Dalam salah satu karya Wahbah Zuhaili, tertulis pengertian nikah
secara bahasa berarti mengumpulkan atau sebuah pengibaratan akan
sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang didalam syari’at dikenal
dengan akad nikah. Sedangkan secara syari’at berarti sebuah akad yang
mengandung pembolehan bersenang senang dengan perempuan, dengan
berhubungan intim, menyentuk, mencium, memeluk dan lain sebagainya,
dan perempuan tersebut bukan termasuk mahram dari segi nasab, susunan

dan keluarga.*®

% Wahbah Zuhaili, Figih wa Adillatuhu, jilid 9, 44.
% Wahbah Zuhaili, 40.
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Terdapat beberapa ayat dalam al-Qur'an yang membahas tentang
anjuran untuk menikah. Selain ayat dalan surat Al-Nisa™ (4): 3, terdapat

perintah untuk melaksanakan nikah dalam surat Al-Nar (24) : 32, yakni :

2
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Artimnya: “Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang diantara
kamu, ,dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas gpemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Niir 24: 32)%

Ayat tersebut (‘ﬁ;ﬁj) merupakan perintah bagi laki-laki dan
perempuan yang layak untuk menikah (termasuk budak laki-laki atau
perempuan), pendapat juhur ulama menyatakan bahwa perintah ini
bersifat sunnah.’® Menurut al-Qurtubi dalam tafsirnya, para ulama
berbeda pendapat tentang perintah (menikahkan) tersebut. Pendapat
berbeda sesuai dengan kondisi seorang mukmin dari sisi kesulitan dirinya
dalam memelihara diri dari perbuatan zina, ketidak mampuannya untuk
menahan diri. Apabilah dia khawatir akan terjadi cela, maka menikah
merupakan sebuah kewajiban.’®* Sedangkan menurut Sayyid Qutb, ayat
ini bermaksud wajib untuk menolong orang-orang yang memiliki
keinginan untuk menikah, seperti sabda Rasulullah :

“Ada tiga orang yang merupakan kewajiban Allah untuk menolong

mereka. Yaitu seorang mujtahid dijalan Allah, orang yang ingin
memerdekaan diri dengan jalan membayar angsur dan dia benar-

% Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tafsirnya jilid 6, 598.
100 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 19, 125.
10 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur>an, jilid 12, 600-601.



56

benar ingin melunasinya dan orang yang menikah karena ingin
menjaga kesucian dan kehormatannya.” (HR. Al-Tirmidzi dan
Nasa'1)'%

Makna (552&;;\]\) ini adalah bentuk jamak dari (é,j) "ayyim," yang
artinya adalah orang yang berstatus single (tidak memiliki suami atau
istri),’%® Kemudian Wahbah Zuhaili menambahkan bahwa kata tersebut
berlaku terhadap laki-laki maupun perempuan, baik perjaka maupun duda,
baik perawan maupun janda. (i “;alﬁ\) (orang-orang yang sendirian
diantara kamu), maksudnya adalah orang-orang yang tidak mempunyai
pasangan atau pendamping, baik mereka laki-laki maupun perempuan.

(&lal)Yang sudah memiliki kelayakan dan kompetensi untuk
menikah serta menunaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban
pernikahan.'® Ini merupakan perintah bagi seluruh kaum muslimin untuk
menikahkan mereka. Pendapat jumhur ulama menyatakan bahwa perintah
ini maksudnya adalah mensunnahkan. Dalil mereka adalah kenyataan
yang ada pada zaman Rasulullah bahwa banyak dari al-ayama itu tudak
dinikahkan.

Namun, ada yang berpendapat bahwa hukumnya wajib, tapi tidak
harus seorang pemimpin itu harus memaksa al-ayama untuk menikah.
Perintah ini termasuk ke dalam masalah bertabir dan memperbaiki diri.
Maksudnya, nikahkanlah orang-orang yang tidak memiliki pendaping
diantara kalian, sebab itu merupakan jalan untuk memelihara kesucian

diri. Perintah ini ditujukan kapada wali. Tapi menurut satu pendapat,

192 sayyid Quth, Tafsir Fi Zhilalil Quran, jilid 8, 237-238.
193 Al-Tabari, Al-Qurtubi, Sayyid Qutb, Wahbah Zuhaili memiliki pendapat yang serupa
104 \Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 9, (Gema Insani,), 511.
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perintah ini ditujukan kepada suami. Pendapat yang benar adalah
pendapat pertama. Sebab jika Allah SWT menghendaki suami, maka
Allah akan berfiman ('5253) (dan menikahlah) tanpa huruf hamzah dan
alif tersebut adalah alif washal.'®®

Khitab dalam ayat ini untuk para wali. Namun ada juga yang
mengatakan untuk orang-orang yang telah menikah. Pendapat yang
pertama tebih tepat. Ayat ini adalah penjelasan tentang sejumlah hukum
dan perintah. Yang pertama adalah perintah untuk menikah.'% (\,;;SB
AN e alllally B Rabe 2&4)5) Wahai para wali dan majikan, atau
wahai umat seluruhnya, nikahkanlah para laki-laki dan perempuan
merdeka di antara kalian yang berstatus single (tidak bersuami atau
beristri), juga para budak laki-laki dan budak perempuan kalian yang
sudah memiliki kompetensi untuk menikah dan memiliki kemampuan
untuk melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban pernikahan,
dengan bekerja sama, bersinergi dan menghilangkan berbagai rintangan.
Bantulah mereka untuk menikah dalam bentuk bantuan keuangan, tidak
menghalang-halangi dan merintangi mereka untuk menikah, menyediakan
fasilitas, sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menikah. Yang
sahih adalah khithaab atau pesan ayat ini ditujukan kepada para wali. Ada
yang mengatakan kepada para suami. Zahir perintah ayat ini menurut
pendapat jumhur adalah perintah yang bersifat sunnah, anjuran, dan

istihsan. Sebab pada masa Rasulullah saw. dan masa-masa setelah itu,

195 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur an, jilid 12, 600.
106 Al- Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid 9, 514.
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ditemukan banyak kaum laki-laki dan perempuan yang tidak menikah,
sementara tidak ada seorang pun yang mengingkari, menolak dan
mengecam kondisi tersebut.

Selain itu, seorang wali tidak memiliki hak memaksa perempuan
janda untuk menikah seandainya ia tidak mau. Selain itu, berdasarkan
kesepakatan ulama bahwa seorang majikan tidak bisa dipaksa untuk
menikahkan budak laki-laki dan budak perempuan miliknya. Ada
segolongan ulama seperti al-Razi yang berpendapat bahwa zahir perintah
ayat ini bersifat wajib bagi setiap orang yang mampu menikah.°’” Hal ini

didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Umar bin Hafs bin Ghiyath
telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan
kepada kami al- A'masy ia berkata; Telah menceritakan
kepadaku Umarah dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata;
Aku, ‘Algamah dan al Aswad pernah menemui ‘Abdullah, lalu
ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami pernah berada
bersama Nabi SAW. Saat itu, kami tidak sesuatu pun, maka
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda kepada kami:
"Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah
mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena
menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga lebih
bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa yang belum mampu,
hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat meredakan
nafsunya." (HR. Bukhari-Muslim)*®

07 Al- Zuhaili, jilid 9, 514-515.
198 Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Bukhori: Anjuran untuk Menikah, No. 4678 dan
2486, https://hadits.infahmad/20477 diakses pada 9 Maret 2021
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Seluruh mufassir sepakat mengatakan bahwa ayat ini merupakan
anjuran dan bersifat sunnah, kecuali pendapat al-Qurtubi Yyang
mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan anjuran dan perintah menikah,
serta larangan hidup membujang atau menjauhi perikahan, karena hal
tersebut merupakan sunnah rasul.’®® Wahbah al- Zuhaili menjelaskan
lebih lanjut dalam buku karyanya mengenai jenis atau sifat pernikahan
menurut para ahli figih yang bergantung pada keadaan masing-masing
orang :'%°
a. Fardhu: menurut kebanyakan para ulama figih, hukum pernikahan

adalah wajib, apabila seseorang yakin akan jatuh ke dalam perzinahan
seandainya tidak menikah, sedangkan disatu sisi ia mampu untuk
memberikan hak-hak pernikahan seperti nafkah kepada istrinya
ataupun mahar dan nafkah batin. la juga tidak mampu menjaga dirinya
dari perbuatan hina dengan cara berpuasa dan lainnya. Oleh karena
itu, hal ini merupakan kewajiban seseorang untuk menikah.

b. Sunnah (dianjurkan dalam kondisi stabil): menurut jumhur ulama
selain Imam Syaf’i, pernikahan dianjurkan bagi seseorang yang
berada dalam kondisi stabil, sekiranya ia tidak khawatir terjerumus ke
dalam perzinaan jika tidak menikah. Juga tidak khawatir akan berbuat
dzalim kepada istrinya jika menikah. Keadaan stabil ini merupakan

fenomena umum di kalangan manusia.

199 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur an, jilid 9, 772
19 \wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, 41-42.
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c. Makruh: pernikahan dimakruhkan jika seseorang khawatir terjatuh
pada bahaya dan dosa. Jika seseorang menikah dan khawatir tidak
mampu memberi nafkah, berbuat jelek kepada keluarga atau
kehilangan keinginan kepada perempuan. Menurut para ulama syafi’i,
menikah makruh hukumnya bagi orang yang memiliki kelemahan,
seperti tua renta, kesusahan yang berkepanjangan, penyakit abadi, atau
terkena gangguan jin. Menurut mereka juga dimakruhkan menikahi
perempuan yang telah dikhitbah orang lain dan diterima. Sedangkan
menurut madzhab Hanafi. Makruh ada dua macam makruh tahrimi
(mendekati haram) dan tanzihi (mendekati halal) sesuai dengan
tingkat kuat dan lemahnya kekhawatirannya.

d. Haram: nikah diharamkan jika seseorang yakin akan mendzalimi dan
membahayakan istrinya jika menikahinya, seperti halnya tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhan pernikahan, atau tidak bisa berbuat adil di
antara istri-istrinya. Keadaan seperti itu ketika ia yakin akan
terjerumus ke dalam perzinaan seandainya tidak menikah dan
sekaligus merasa yakin bahwa ia akan mendzalimi istrinya, maka
menikah adalah haram. Karena jika ada suatu hal yang halal dan
haram bercampur, maka hal tersebut dapat dikatakan haram.

2. Urgensi Menikah
Laki-laki dan perempuan yang terjalin dalam hubungan pernikahan
merupakan fitrah manusia, bahkan dalam pembahasan ayat-ayat tentang

penciptaan manusia, yakni Adam dan hawa, secara tidak langsung



61

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan sebagai makhluk

yang berpasangan,

<
R B w2

(20956 Na) o) Lol (8 J&= 05
Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar
kamu mengingat (kebesaran Allah).” (QS. Adz-Dzariyat 51 :

49111
Aneka pasangan makhluk yang diciptakan di bumi.**?masing-

3235 ) “berpasang-pasangan”,

masing dua macam dan dua jenis.
maksudnya adalah segala sesuatu yang diciptakan Allah memiliki dua sifat
yang berseberangan'** misalnya, kekafiran dan keimanan kebahagiaan dan
kesengsaraan, kesesatan dan hidayah malam dan siang, langit dan bumi,
manusia dan jin serta matahari dan bulan. Allah menciptakan segala
sesuatu dua jenis yang berlawanan dari semua makhluk dan saling
berpasangan.

Pernikahan dapat menjaga kehormatan diri sendiri dan pasangan
agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang diharamkan. Juga berfugsi
untuk menjaga komunitas manusia dan mempunyai garis keturunan
dengan terus melahirkan dan mempunyai keturunan. Pernikahan
merupakan bentuk dari tolong-menolong antara suami dan istri dalam

mengemban beban kehidupan, merupakan bentuk dari kasih sayang dan

penguat hubungan antar keluarga.™ Tujuan menikah yang utama salah

11 Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tafsirnya jilid 9, 479.

12 sayyid Qutbh, jilid 11, hal. 34. Lihat juga Al- Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir jilid 14, 69.
13 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur an, jilid 17, 286.

Y4 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 23, 1031.

15 \Wahbah Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 9, 41.
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satunya adalah untuk memperoleh keturunan, melanjutkan generasi

selanjutnya, seperti yang tertulis didalam al-Qur’an :

L+rA g/d) Léé;}j Lra L5b>) o.u>‘5 waﬂJ o2 /§:AL>- LS'U‘ ‘ ZJNLJ| Léﬁé
f,/;;&l;umm 5l (.t,)yt,w SRAMEPRP RIS /;L::g IS N,

Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa’ (4) : 1)'°

Allah mengingatkan mereka bahwa mereka semua adalah

keturunan dari seorang laki-laki dan perempuan.'’’ Dimana manusia

118 119

diciptakan dari diri yang satu~" (yang dimaksud adalah Adam) dan
darinya Allah menciptakan istrinya (Hawa) dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan (keturunan Adam dan
Hawa).*°Ayat ini juga memberikan pengertian bahwa dasar kehidupan
manusia adalah berkeluarga.**

Manusia hanya dua jenis kelamin yang diciptakan oleh Allah,

yakni laki-laki dan perempuan. Dari pernikahan, manusia bereproduksi

melanjutkan generasinya. Secara naluri, manusia dewasa yang normal

1% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Tafsirnya jilid 2, 108.

YT Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 6, 350.

18 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur'an, jilid 5, 4. Lihat juga, Al-Tabari, jilid 6, 351. Lihat
juga, Sayyid Qutbh, Fi Zhilalil Qur an, jilid 2, 270. Lihat juga, Al- Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir,
jilid 2, 560.

19 Al- Zuhaili, jilid 2, 560. Lihat juga, Al-Qurtubi, jilid 5, 5.

120 sayyid Qutbh, Fi Zhilalil Qur-an, jilid 2, 270. Lihat juga, Al-Qurtubi, jilid 5, 6. Lihat juga, Al-
Zuhaili, jilid 2, 560.

121 sayyid Quitbh, jilid 2, 271.
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memiliki ketertarikan terhadap lawan jenisnya.'?* Fungsi pernikahan

antara lain :

a. Fungsi biologis : Pernikahan merupakan hubungan lawan jenis untuk
memberi kesempatan menyalurkan hasrat seksualnya secara aman, halal
dan bermartabat.

b. Fungsi reproduksi : Pernikahan menjadi peluang bagi manusia untuk
melanjutkan keturunan mereka.

c. Fungsi Keagamaan : Pernikahan merupakan sebuah anjuran untuk
dilaksanakan serta menghindari diri dari perbuatan zina.

d. Fungsi Sosial : Pernikahan juga merupakan komunikasi yang
bermanfaat untuk tolong menolong dan sekaligus membentuk kelurga
yang merupakan salah satu komunitas interaksi sosial.

e. Fungsi Psikologis : Salah satu dari fungsi pernikahan adalah memberi
ketenangan satu sama lain dengan memiliki pasangan, keturunan
bahkan keluarga.

f. Fungsi Ekonomis : Masing-masing anggota keluarga dapat mengatur,
menyesuaikan diri terhadap kebutuhan dan pemenuhan kebutuhannya.

g. Fungsi Pendidikan : Keluarga merupakan lembaga pertama yang harus
memberikan pendidikan dari nilai-nilai agama dan budaya.

3. Larangan Hidup Melajang
Hukum melajang tidak disebutkan langsung didalam al-Qur an

secara langsung. Seperti halnya :

22 Kemenag RI, Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains Tafsir IImi

(Jakarta:Pentashihan Mushaf Al-Qur an, 2012), 37.
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Artinya: “Dan para perempuan tua yang telah berhentl (dari haid dan
mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan, tetapi memelihara kehormatan adalah
lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Al-Nar 24 : 60)*%

Ayat ini dimulai dengan kata (3s153) dari kata (.8) sebagai bentuk

tunggalnya adalah wanita-wanita tua yang sudah berhenti dari melahirkan,
sehingga tidak lagi mengalami haid atau melahirkan (menopause), sudah
tidak ada harapan untuk bersuami sehingga tidak menginginkan untuk

menikah lagi,***

atau dapat disebut juga sebagai wanita-wanita tua yang
telah terbebas dari keinginan nafsu.'?®> Atau perempuan-perempuan lemah
yang tidak dapat melakukan tindakan karena sudah tua.'®® Akan tetapi,
wanita lajang yang disinggung oleh ayat ini lebih membahas tentang
menutup aurat ysng meluas dengan pembahasan tabarruj, lain halnya
dengan ayat :

Status lajang seringkali dianggap belum lengkap karena belum
menemukan pasangan hidupnya. Banyak orang yang memilih hidup
melajang karena banyak memiliki manfaat, semisal pikiran menjadi bersih,

bahkan hubungan dinilai mahal secara mental, saling menyisihkan ruang

dalam pikiran satu sama lain. Ketika seseorang melajang, ia akan memiliki

12 Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tafsirnya jilid 6, 634-635.

124 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, jilid 19, 254-255. Lihat juga, Al- Zuhaili, Jilid 9, 579.
125 sayyid Quitbh, jilid 8, 261.

126 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li ahkam al-Qur an, jilid 12, 774.
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banyak waktu untuk lebih memperhatikan diri sendiri dan mengejar
keinginan dalam hidup. Lebih banyak memiliki kesempatan untuk fokus
memiliki misi dan menjalankannya. Melajang akan membuat diri
seseorang lebih memperhatikan nilai dalam hidup bahkan mengevaluasi
diri. Tidak sedikit pendapat yang mengatakan bahwa lajang sebenarnya

dilarang. Seperti hadits:

Artinya: “Seburuk-buruk kalian adalah yang membujang, dan yang wafat
dalam keadaan terhina adalah yang membujang”, potongan
hadits dengan teks yang asli :
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Artinya: “Dari Abu Dzar ra., beliau berkata: “Ada seorang laki-laki
menemui Rasulullah SAW., namanya ‘Akkaf bin Bisyr al-
Tamimi. Rasulullah SAW. berkata kepadanya: “Akkaf, kamu
sudah beristri ?” ‘Akkaf menjawab: “Tidak ada Nabi.” Nabi
SAW.: “budak perempuan pun, tidak ada ?”” Akkaf menjawab:
“tidak ada juga.” Nabi Saw. bertanya lagi: “kamu tidak
kesusahan ?” Akkaf menjawab:”saya hidupnya mudabh,
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sejahtera.” Nabi Saw. berkata: “berarti kamu adalah saudara
setan. Kalau engkau orang kristiani, engkau jadi biarawan saja.
Sunnah (agama) kita adalah menikah. Orang-orang yang
terburuk adalah orang yang membujang. Dan orang yang wafat
dalam keadaan hina adalah orang yang membujang. Apakah
kamu sedang bermain-main dengan setan. Tidak ada “pedang”
paling ampuh dengan setan terhadap orang-orang saleh selain
perempuan, kecuali bagi yang menikah. Orang yang menikah
adalah orang-orang yang disucikan dan terlepas dari kekotoran.
Celakalah kamu Akkaf !, perempuan lah yang bersama Nabi
Ayyib, Nabi Dawud, Ytasuf dan Kursuf (lalu membuat mereka
bermasalah). Bisyr bin ‘Atiyyah lalu bertanya: “Siapa itu
Kursuf, wahai Nabi ?” Nabi Saw. menjawab: “pemuda yang
beribadah kepada Allah di sebuah pinggir laut selama tiga ratus
tahun. Dia berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari.
Kemudian, ia (berubah) menjadi kafir hanya karena seorang
wanita yang ia cintai, ia pun meninggalkan yang dulu dilakukan
seperti  beribadah  kepada Allah. Kemudian, Allah
memberikannya hidayah sehingga ia bertaubat. Celaka kamu
Akkaf, menikahlah !, jika tidak kamu menjadi orang yang tidak
berpendirian.” ‘Akkaf pun menjawab: “nikahkan saya wahai
Rasul. Nabi SAS. menjawab: “sekarang aku sudah nikahkan
kamu dengan Karimah bint Kultham al-Himyari.”*?’

Derajat hadits tersebut da if dan pendapat lain mengatakan bahwa
hadits tersebut munkar. Hal ini dikarenakan adanya kecacatan dalam
sanadnya,

a. Nama ‘Akkaf (‘Akkaf bin Bisyr al-Tamimi) bahwa nama tersebut
adalah pendapat yang tidak kuat.*?

b. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Dzar al-Ghifari dalam sanadnya
terdapat seorang perawi yang hanya disebut rajul, tidak diketahui

namanya (mubham).!?°

27 Muhammad Masrur, Kritik Hadis Ancaman Neraka Bagi Jomblo Seumur Hidup, 18 Juni 2018,
https://bincangsyariah.com/kalam/kritik-hadis-ancaman-neraka-bagi-jomlo-seumur-hidup/

128 |bn Hajar al- ‘A#sqalani dalam karyanya tentang ensiklopedi sahabat, al-Isabah f7 Tamyiz al-
Sahabah. Muhammad Masrur, Kritik Hadis.

29 Dalam Musannaf ‘Abd al-Razzaq, perawi yang tidak disebutkan namanya itu bernama Hudaif
bin al-Harist dan haditsnya sangat besar kemungkinan lemah. Muhammad Masrur, Kritik Hadis.
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Hadits lainnya yang menyatakan bahwa melajang dilarang yakni :

48 a0

Chddl 53 et ¢ las ) BT s g e Bls pdg g B Es

Jdu&yv@ wwxduw\dyﬁ)d}uupujd\;;mmd;

gt Q6 o e b Gl old 4 Bis \M,a;;xwu;\ A O galas
g&ﬂj\dﬁﬂ&ﬁ\ ] d‘-‘”)wdjﬂuﬂbjd\dwcgﬂ WJ‘”"\“}’
Uzase 00 45T 5 olas 50U e Lo

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yanus Telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd Telah mengabarkan
kepada kami Ibnu Syihab ia mendengar Sa‘id bin al-Musayyab
berkata; Aku mendengar Sa'd bin Abt Waqqgas berkata; Rasulullah
SAW. telah melarang Uthman bin Maz'an untuk hidup
membujang. Dan sekiranya beliau mengizinkannya, niscaya kami
akan mengebiri. Telah menceritakan kepada kami Aba al-Yaman
Telah mengabarkan kepada kami Syu'ayb dari al-Zuhrt ia berkata;
Telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab bahwa ia
mendengar Sa'd bin Abi Waqgas berkata; “Sesungguhnya Nabi
SAW. telah melarang Abdullah bin Maz'in untuk melakukan hal
itu, sekiranya beliau melakukannya, niscaya kami telah
mengebiri”. (HR. Bukhari , At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)**°

R

v-\

D. NIKAH MENURUT MUFASSIR A°ZAB
1. lbnu Jarir al-Tabari
Al-Tabari adalah sosok yang menahan diri dari dunia,
meninggalkan dunia dan bukan seseorang pecinta dunia. Dia mengakhiri
dirinya dari mencari dunia. Al-Tabart adalah sosok alim yang ahli ibadah
dan totalitas dalam keilmuan.'®! Bahkan diakhir ajalnya, ia menuliskan
kalimat “ Seyogianya seseorang tidak meninggalkan ilmu hingga ia

. 11132
meninggal.

130 Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadits, Hadits Bukhar, At-Tirmidzii: Larangan untuk hidup
membujang dan mengebiri, No. 4685, 1003 dan 1835, https://hadits.in/ahmad/20477 diakses pada
9 Maret 2021. Hadits ini membahas tentang larangan mebujang dan mengebiri.

31 Abdul Fattah Abu Ghuddah, Para Ulama Jomblo, 63.

'3 Abdul Fattah Abu Ghuddah, 67.
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Al-Tabari wafat di usia 86 tahun dalam keadaan jomblo, tidak
memiliki istri dan tidak memiliki anak. la hanya meninggalkan ilmu dan
karya yang melimpah. Kesehariannya adalah untuk mencari ilmu, ia
dikenal dengan tokoh yang meminimalisir kegiatan lain selain mencari
ilmu termasuk menikah. Menikah bukan termasuk hal yang menjadi
tujuannya, dirinya lebih memilih ilmu daripada membina rumah tangga.
Bahkan al-Tabari pernah menjual pakaiannya untuk membeli makanan.

2. Sayyid Qutb

Sayyid Qutb adalah salah satu tokoh besar yang memilih tidak
menikah, seluruh hidupnya diabadikan untuk perjuangan menegakkan
negara islam sebagaimana yang dikonsepkannnya.'*® Dalam tafsir F1 Zilali
al-Qur'an Sayyid Qutb menjelaskan pendapatnya tentang nikah,
Sesungguhnya pernikahan merupakan cara alami untuk menghadapi
kecenderungan-kecenderungan seksual. Pernikahan merupakan tujuan
puncak yang bersih dari kecendeungan yang mendalam itu. Maka, segala
rintangan yang menghalangi pernikahan harus dihilangkan agar kehidupan
berjalan normal sesuai tabiat dan kesederhanaannya. Rintangan harta
benda merupakan rintangan pertama dalam rangka membangun rumah
tangga dan menjaga kehormatan jiwa.

Sayyid Qutb pernah tinggal di Amerika selama 2,5 tahun.
“keprimitifan dalam memandang sex” adalah kebiasaan penduduk

Amerika. la mengatakan: “Dihadapanmu hadir seorang pemudi seakan-

133 Husein Muhammad, Memilih Jomblo, 113-114.
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akan jin perempuan yang tersihir atau bidadari yang kabur. Namun
beditu ia mendekatimu, maka engkau hanya merasakan gejolak yang
kosong tanpa cahaya, dan hanya mencium bau tubuh yang terbakar,
bukan wewangian yang semerbak. Kemudian pandangan anda berakhir
pada daging, sekedar daging, daging yang sungguh lezat, tapi
bagaimanapun ia hanyalah daging”.

Keberadaannya di negara tersebut menjadikan Amerika memiliki
rencana untuk menjebak dirinya dengan perempuan. Hingga suatu ketika
Sayyid Qutb sadar dengan kebebasan orang-orang sekitarnya, bahkan
mengajak dirinya terjerumus dalam perbuatan yang tercela, ia pun berkata:
“Alhamdulillah... . Saya merasa bangga dan bahagia, karena saya telah
berhasil memerangi hawa nafsu. Dengan demikian nafsu itu berjalan atas
jalan tekad yang saya tentukan » 134

Sayyid Qutb pernah melamar seorang wanita, akan tetapi berujung
penolakan. Walaupun pernah bebas dan ditahan kembali, ia menghabiskan
sebagian hidupnya di balik sel tahanan hingga tutup usia.

3. Menikah Bukan Kebutuhan Pokok

Ada yang menilai bahwa memiliki pasangan atau melaksanakan

pernikahan akan membelenggu satu sama lain, akan tetapi disisi lain

masyarakat yang hidup disekitar dapat memiliki pandangan negatif

terhadap seseorang yang masih menyandang status lajang, padahal telah

134 Media Islam Rujukan, “Perjalanan Sayyid Quthb ke Amerika: Keprimitifan Bangsa Amerika
Seks 3)” https://m.eramuslim.com/tahukah-anda/perjalanan-sayyid-quthb-ke-amerika-
keprimitifan-bangsa-amerika-memandang-seks-3.htm
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mencapai usia menikah.'®* Lajang dipandang sebagai hidup yang
menyedihkan, padahal bisa jadi sebaliknya. Seseorang yang memillih
melajang karena menganggap hal itu merupakan kebahagiaan, menjadikan
diri sendiri prioritas. Merujuk pada pakar-pakar sosiologi, mereka berkata
bahwa : Manusia secara umum menerima perkawinan sebagai cara yang
paling tepat dan sesuai dengan kemanusian manusia guna terciptanya
hubungan antara laki-laki dan perempuan.*

Teori Abraham Maslow tentang motivasi manusia dapat diterapkan
pada hampir seluruh aspek kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.
Manusia dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama
untuk seluruh spesies, tidak berubah dan berasal dari naluri. Dalam hal ini
perlu digaris bawahi bahwa suatu sifat dapat dipandang sebagai kebutuhan
dasar jika memenuhi syarat-syarat berikut :**

a. Bilatidak terpenuhi dapat menimbulkan penyakit

b. Memenuhinya dapat mencegah timbulnya penyakit

c. Pemulihannya dapat menyembuhkan penyakit

d. Dalam situasi-situasi tertentu, orang bebas memilih (seseorang yang
sedang kekurangan, cenderung memilih kebutuhan dibandingkan
kepuasan lainnya)

e. Kebutuhan itu tidak aktif, lemah atau secara fungsional tidak terdapat

pada orang yang sehat

35M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, 23.

136 Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, 26.

%7 Siti Mu’azaroh dan Subaidi, “Kebutuhan Manusia dalam Pemikiran Abraham Maslow
(Tinjauan Magqasid Syariah)” Vol. 7 No. 1 (Juni 2019), 24.
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SELF-REALIZATION
Morality, creativity, spontaneity, problem
solving, lack of prejudice, acceptance of

ESTEEM
Self esteem, confidence,
achievement, respect for

BELONGING
Friendship, family,
sexual intimacy

SAFETY
Security of body, of employmenof resources,
of the family, of health, of property

PHYSIOLOGICAL
Breathing, food,water, sex, sleep,
homeostasis, excretion

Gambar 3.1
Teori Kebutuhan Abraham Maslow

Maslow menggunakan piramida utuk memvisualisasi gagasannya
mengenai teori hirarki kebutuhan manusia yang disebut sebagai psikologi
humanistik. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau
hirarki, Mulai dari yang terendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang
paling tinggi (aktualisasi diri).

Kebutuhan yang bersifat fisiologis (physiological needs), meliputi
tiga hal pokok yaitu : sandang, pangan dan papan. Tingkat kebutuhan ini
merupakan teori mendasar bagi seseorang untuk melakukan sesuatu demi
mendapatkan kebutuhan tersebut. Kebutuhan fisiologis merupakan
kebutuhan jasmani yang didalamnya juga terdapat kebutuhan seks menurut
maslow. Jika dilihat dari mufassir yang memilih untuk melajang dalam
hidupnya dan alasan seseorang hidup melajang sepanjang hidupnya, seks

bukan merupakan kebutuhan pokok kategori kebutuhan fisiologis atau
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jasmani. Menikah dapat menjadi sebuah kebutuhan, akan tetapi bukan
termasuk dalam kebutuhan pokok seperti halnya makan, minum ataupun
tidur. Begitu pula dengan kebutuhan sosial, kasih sayang, keluarga,
persahabatan, menjadi kebutuhan tambahan, seperti halnya pernikahan.
Hal ini didasarkan pada sifat kebutuhan dasar bagi manusia.

Al-Tabart mengisi hari-harinya dengan ilmu pengetahuan, sehingga
kebutuhan akan pasangan, pernikahan, ataupun kebutuhan biologis akan
pasangan tidak memiliki ruang dalam kesehariannya. Secara tidak
langsung, Sayyid Qutb berpendapat bahwa pernikahan juga merupakan
kebutuhan manusia, bahkan hal-hal yang menghalangi terjadinya
pernikahan patut untuk ditinggalkan. Akan tetapi, Sayyid Qutb lebih
memilih untuk mengabdikan hidupnya demi perjuangan menegakkan
negara Islam. Mencari ilmu, memanfaatkan dan mengamalkannya serta
berjuang dijalan Allah menjadi kebutuhan dasar sekaligus membuktikan
bahwa menikah atau memiliki pasangan tidak selalu menjadi kebutuhan
seseorang. Mufassir lajang adalah salah satu bukti bahwa menikah
bukanlah salah satu kabutuhan yang harus terpenuhi bagi setiap orang, ada
sebagian orang yang lebih memilih untuk hidup melajang disepanjang
hayatnya tanpa mengesampingkan kenyataan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang bergantung kepada sekitarnya dan orang lain.

E. PENGARUH SIKAP MELAJANG TERHADAP PENAFSIRAN
Al-Tabari menafsirkan ayat-ayat nikah dengan pembahasan yang

cukup ringkas, tidak banyak membahas tentang hukum menikah, seperti pada
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ayat tentang anjuran menikah QS. Al-Nar (24) : 32, ia lebih banyak
menekankan pembahasan tentang kemampuan seseorang untuk melaksanakan
nikah (berdasarkan kemampuan materi), menafsirkan kata “berpasang-
pasangan”’ pada QS. al-Dzariyat (51) : 49 dengan pembahasan kesetaraan sifat
yang berseberangan. Pada kitab tafsirnya, al-Tabari menyesuaikan ayat-ayat
nikah dengan tafsirnya tanpa mengedepankan pengalaman pribadinya yang
melajang, dan tafsirnya yang menggunakan metode bil’ma’tsur menjadikan
tafsir ini sangatlah bersifat umum dengan wawasan riwayat-riwayat yang
disebutkannya.

Berbeda dengan al-Tabari, Sayyid Qutb membahas ayat-ayat
pernikahan terutama pada anjuran menikah, membedakan pendapat dengan
kata wajib dan sunnah, serta memiliki pendapat yg lebih spesifik dan hal itu
menjadi sedikit berbeda dengan pembahasan mufassir lajang yang lain, seperti
ketika mengatakan bahwa wajib untuk menikah akan tetapi wajib menolong
orang-orang yang ingin menikah. Bahkan ketika menafsirkan QS. Al-Nisa’
(4): 1, ia mengatakan dalam tafsirnya bahwa dasar kehidupan manusia adalah
berkeluarga. Dilihat dari tafsir karya Sayyid Qutb di pembahasan ayat-ayat
nikah dalam al-Quran, tidak terlihat bahwa dirinya menghindari ayat-ayat
yang membahas tentang nikah. la mendukung terjadinya sebuah pernikahan
dan adanya keluarga yang melanjutkan keturunan. Alasan untuk tidak
menikah, tidak memiliki alasan spesifik yang bisa ditemukan, hidupnya yang
sebagian besar untuk berjihad bahkan mendekam di penjara sedikit

kemungkinan untuk memiliki waktu memikirkan hal lain selain jihad yang ia
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tanam dalam keyakinannya menentang pemimpin yang tidak sejalan dengan
Islam. Menikah bukanlah kebutuhan pokok yang harus dipenuhi, karena
seseorang dapat melakukannyataupun tidak.

Mufassir non lajang seperti al-Qurtubi dan Wahbah Zuhaili merupakan
mufassir mutazawwaj. Keduanya memiliki beberapa pendapat yang sejalan.
Wahbah Zuhaili yang dikenal sebagai mufassir yang ahli di dalam bidang
figih menjelaskan ayat-ayat tentang anjuran menikah lebih difokuskan
terhadap ketentuan hukum yang ada didalamnya, karena dari ayat-ayat tentang
anjuran menikah, diikuti dengan pembahasan kewajiban seorang wali ataupun
aurat bagi wanita. Menurut Wahbah, menikah dapat disesuaikan dengan
kebutuhan, kondisi seseorang sangat berperan penting untuk melaksanakan
nikah atau sebaliknya. Sehingga ketika menafsirkan ayat yang menganjurkan
untuk menikah, beliau membaginya kedalam beberapa tingkatan.

Kemudian untuk al-Qurtubi, terlihat lebih mengedepankan dua
pendapat antara wajib dan haram, harus dilakukan dan ditinggalkan. Terlihat
perbedaan dalam menentukan jawaban atas kandungan dalam al-Qur an.
Dalam pembahasan QS. Al-Nar (24) : 32, al-Qurtubi mengatakan bahwa
anjuran dan perintah menikah, serta larangan hidup membujang atau menjauhi
perikahan, karena hal tersebut merupakan sunnah rasul. Perbedaan pendapat
dalam menafsirkan ayat anjuran menikah menjadi satu-satunya perbedaan dari
ktiga tafsir yang dibahas, mufassir a zab ataupun mufassir mutazawwaj tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Ketiga mufassir memandang menikah

adalah sebuah anjuran yang utama. Al-Tabari, Sayyid Qutb dan Wahbah
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Zuhaili beranggapan bahwa menikah menjadi wajib hanya dalam beberapa
keadaan yang dikhawatirkan. Sedangkan al-Qurtubi cukup tegas menilai

bahwa menikah hanya memiliki dua pilihan, yakni wajib dan haram



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dilihat dari keutamaan menikah yang dibahas didalam al-Quran,
menunjukkan bahwa hal tersebut lebih banyak mengandung manfaat bagi
manusia. Menikah adalah kebutuhan yang dapat dipenuhi ataupun sebaliknya,
karena hal tersebut bukanlah kebutuhan pokok yang harus terpenuhi. Menikah
merupakan jalan bagi manusia yang membutuhkan pasangan dan mampu
menjalankannya.

Sebagian besar mufassir memiliki pendapat bahwa ayat-ayat tentang
nikah dalam al-Qur'an membahas tentang anjuran menikah dan keutamaan
dari menikah. al-Qur an tidak mewajibkan seseorang harus menikah. Sehingga
mufassir a’zab yang memilih melajang dalam hidupnya tanpa melanggar
ketentuan hukum nikah dalam al-Qur an. Dari penelitian ini menunjukkan
bahwa, pernikahan merupakan sebuah akad atau ikatan yang
memperbolehkan hubungan intim. Didalam al-Qur’an, menikah berarti
terjalinnya hubungan suami istri secara sah. Mufassir a ’zab dan mutazawwaj
memandang menikah adalah sebuah anjuran yang utama dilihat dari ayat-ayat
nikah dalam al-Qur'an. Mufassir a’zab menilai bahwa menikah dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, sedangkan mufassir mutazawwaj lebih
mengedepankan anjuran menikah dalam al-Qur'an sebagai perintah untuk
melaksanakannya kecuali dalam beberapa kondisi yang dimunkinkan untuk

tidak menikah.
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B. Saran

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan dan perlu
dikembangkan kembali. Dari empat mufassir yang dibahas, keseluruhan
membahas pandangan menikah dan melajang dari sudut pandang laki-laki dan
tidak satupun pendapat dari mufassir wanita. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan inspirasi bagi para penggiat tafsir untuk menulis lebih lanjut
mengenai kata yang memiliki perbedaan penafsiran, ataupun permasalahan
zaman modern yang dapat ditemukan pembahasannya melalui istilah yang

berdekatan atau memiliki makna yang sama.
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